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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

Cepat Bukan Berarti Pemenang Lambat Bukan Berarti Kalah, Selama Ada 

Niat dan Keyakinan Semua Akan Jadi Mungkin. 

( H a j r a ) 

 

PERSEMBAHAN : 

 Kepada Orang Tuaku Tercinta dan Saudaraku  Tersayang Tiada Kata Lain 

Selain Ku Ucapkan Banyak Terima Kasih Sebesar Besarnya, Karna Merekalah 

Yang Telah Banyak Berkorban, Mendukung, Memberikan Motivasi Serta Selalu 

Memberikan Do’a Sehingga Saya Bisa Sampai Pada Titik Saat ini. Semoga Pada 

Tahap Ini Menjadi Sebuah Langkah Awal Bagi Saya Untuk Membuat Kalian 

Merasa Bangga Dan Bahagia  Atas Pencapaianku Ini. 
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ABSTRAK 

Hajra 2023, Telaah Belajar dan Pembelajaran Seni Budaya SMP Negeri 4 

Kabupaten Enrekang, Skripsi. Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I, Dr. Muh Faisal M.Pd dan Pembimbing II, Roslyn, S.Sn.,M.Sn. 

 Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana proses belajar dan 

kualitas  pembelajara dalam hal penghambat, pendukung serta faktor kelemahan, 

kelebihan seni budaya di SMP Negeri 4 Enrekang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan tentang hal yang meliputi persiapan perangkat 

pembelajaran serta mengkaji tentang pelaksanaan pembelajaran seni budaya di 

SMP Negeri 4 Enrekang. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. 

 Subjek dalam penelitian ini adalah guru seni budaya serta siswa kelas IX 

yang berjumlah 4 kelas. Data penelitian ini di peroleh melalui teknik observasi 

(Pengamatan), wawancara dan dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh 

data konkret yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan pembelajaran 

guru menerapkan pengelolaan kelas yang relatif sama namun dikondisikan juga 

dengan karakter masing-masing kelas maupun siswanya yang setiap saat 

berubah. Dalam melakukan evaluasi pembelajaran tidak hanya dilakukan saat 

UTS dan UAS namun dengan mengadakan ulangan harian setelah selesai KD. 

 

Kata Kunci : Belajar dan Pembelajaran, Seni Budaya, Telaah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang, yang 

mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh 

sebab itu hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai poin 

penting dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga Indonesia 

menempatkan pendidikan sebagai suatu yang penting dan utama. Hal ini dapat 

dilihat dari isi Pembukaan UUD 1945 alinea IV yang menegaskan bahwa salah 

satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dengan pendidikan seseorang dibekali dengan berbagai pengetahuan, tidak kalah 

pentingnya  setiap instansi atau lembaga di bidang pendidikan memiliki berbagai 

nama dan ciri khas yang berbeda. 

Pembelajaran merupakan proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar (Jazuli 2008: 137).  

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik 2008: 57). 

 Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 

interaksi dengan lingkungannya yang merupakan istilah lain dari proses 

pembelajaran. Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Namun 

dalam kegiatan belajar mengajar faktor guru lebih besar perannya. Meskipun 

kualitas anak didiknya bagus, bila tidak dikelola oleh guru yang memiliki 
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kemampuan mengajar cukup, hasilnya dimungkinkan tidak optimal (Hamalik 

2001: 28). 

Nana Sudjana, (1991:29). Menjelaskan bahwa:  

Hakikat belajar mengajar dalam kegiatan belajar mengajar anak sebagai 

subjek dan objek dari kegiatan pengajaran karena itu inti proses pengajaran 

tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan 

pengajaran. Tujuan pengajar tentu saja akan tercapai jika anak berusaha 

aktif mencapainya. Keaktifan anak disini tidak hanya dituntut dari segi 

fisik tetapi dari segi kejiwaan, bila hanya fisik yang aktif tetapi pikiran dan 

mentalnya kurang aktif maka kemungkinan besar tujuan pembelajaran 

tidak akan tercapai. Pada hakikatnya belajar adalah ”perubahan” yang 

terjadi pada seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar. 

Sama halnya dengan belajar, mengajar pun pada hakikatnya adalah suatu 

proses yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada sekitar 

anak sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan 

proses belajar. Pada tahap berikutnya mengajar adalah proses memberikan 

bimbingan / bantuan kepada anak didik dalam melakukan proses belajar . 

 

 Akhirnya bila belajar adalah “perubahan”, maka hakikat belajar mengajar 

adalah proses ditandai dengan aktivitas sebagai konsekuensi bahwa anak didik 

merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, peran 

guru sebagai pembimbing harus memotivasi ‘pengaturan’ yang dilakukan guru. 

 Keberhasilan belajar mengajar untuk menyatakan bahwa suatu proses 

belajar mengajar dapat dikatakan berhasil, apabila kita berpedoman pada 

kurikulum yang berlaku saat ini antara lain “ Suatu proses belajar tentang suatu 

bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan instruksional khusus (Tik) 

dapat tercapai”. Arti dan makna pembelajaran, pembelajaran adalah 

membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar 

merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan 
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proses komunikasi dua arah mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 

sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.  

Corey, ( 1986:195). Menjelaskan bahwa: 

 Konsep pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang 

secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam 

tingkah laku tertentu dalam kondisi kondisi khusus atau menghasilkan 

respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus 

dari pendidikan Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang 

dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan 

atau nilai yang baru. 

 

DimyatiMudjiono, (1999: 297). Mengemukakan bahwa: 

 Untuk memahami lebih mendalam tentang pembelajaran ialah dengan 

caramelalui kegiatan guru sehinggamelibatkan proses secara terprogram 

dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, 

yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 

 

 Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu; pertama dalam proses 

pembelajaran melibatkan bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, 

mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berpikir. Kedua, 

dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus 

menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berpikir itu dapat membantu 

siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri. 

 Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) sebagai salah satu bidang studi 

dalam pembelajaran dengan melihat latar belakang akan dapat menumbuhkan 

kecerdasan moral secara kompetitif, latar belakang tersebut sebagai berikut, yaitu 

bahwa muatan seni budaya dan keterampilan sebagaimana yang diamanatkan 

dalam peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang 
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Standar Nasional Pendidikan tidak hanya dalam satu mata pelajaran karena 

budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan. Dalam mata pelajaran Seni 

Budaya dan Keterampilan, aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi 

terintegrasi dengan seni. Karena itu mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 

pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya. Pendidikan seni 

budaya dan Keterampilan diberikan di sekolah karena keunikan, kebermaknaan, 

dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik. Yang 

terletak pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi 

/berkreasi melalui pendekatan: “belajar dengan seni” “belajar melalui seni” dan 

“belajar tentang seni.” Peran ini tidak dapat diberikan oleh mata pelajaran lain. 

 Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan memiliki peranan dalam 

pembentukan pribadi peserta didik yang harmonis dengan memperhatikan 

kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai multikecerdasan yang terdiri atas 

kecerdasan adversitas, kecerdasan kreativitas, kecerdasan spiritual dan moral, dan 

kecerdasan emosional. 

 Bidang Seni Rupa, musik, tari, dan keterampilan memiliki kekhasan 

tersendiri sesuai dengan kaidah keilmuan masing-masing. Aktivitas berkesenian 

harus menampung kekhasan tersebut yang tertuang dalam pemberian pengalaman 

mengembangkan konsepsi, apresiasi, dan kreasi. Semua ini diperoleh melalui 

upaya eksplorasi elemen, prinsip, proses, dan teknik berkarya dalam konteks 

budaya masyarakat yang beragam. Karakteristik belajar siswa seperti kita ketahui 

bersama pertama karakteristik kognitif yang berhubungan dengan cara berpikir 

yang has, kedua karakteristik psikomotor berhubungan cara bertindak yang has. 
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Ketiga karakteristik afektif yaitu cara yang khas dalam merasakan atau 

mengungkapkan emosi. 

Anderson,(1981). Mengemukakan bahwa: 

Siswa dalam bernalar termasuk pada bidang seni dan keterampilan tentu 

beragam tetapi setidaknya terjadinya proses kegiatan belajar dalam ranah 

afektif dapat diketahui dari tingkah siswa yang menunjukkan adanya 

kesenangan belajar. Perasaan, emosi, minat, sikap, dan apresiasi yang 

positif yang menimbulkan tingkah laku yang yang konstruktif dalam diri 

belajar.  

 

Finch dan Crunkilton dalam E. Mulyasa, ( 2003): 

Guru sebagai key person dalam proses pembelajaran tentu dituntut 

kemampuannya / kompetensi untuk melakukan tugas, dalam pembelajaran, 

tersebut, secara professional. Dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat 

dan efektif. Kompetensi sebagai pengetahuan atau keterampilan dan nilai 

nilai dasar yang direalisasikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses aktivitas belajar siswa terhadap mata pelajaran 

seni budaya di SMP Negeri 4 Enrekang serta apa faktor 

penghambat dan pendukungnya? 

2. Bagaiamana kualitas pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 4 

Enrekang serta apa faktor kelemahan dan kelebihan?  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan perumusan masalah 

adalah : 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang berbagai hal yang 

meliputi persiapan perangkat pembelajaran mata pelajaran seni budaya di 

SMP Negeri 4 Enrekang. 

2. Untuk mendeskripsikan serta mengkaji tentang pelaksanaan 

pembelajaran, hal-hal pendukung dan penghambat serta bagaimana 

situasi pembelajaran seni budaya yang di lakukan di SMP Negeri 4 

Enrekang. 

D. Manfaat  Penelitian 

1. Dapat meningkatkan kualitas profesi guru yang baik dan benar serta 

menambah referensi ilmiah dalam bidang seni budaya dan keterampilan 

yang mempengaruhi mutu pembelajaran pada seni budaya. 

2. Dapat mengetahui motivasi belajar siswa dalam pembelajaran seni 

budaya. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan acuan bagi 

sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 

khususnya pembelajaran seni budaya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Belajar Dalam Tinjauan Literatur 

1. Hakikat Belajar 

 Secara umum belajar dapat dikatakan sebagai suatu proses perubahan 

tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Reber (1988) dalam buku psikologi pendidikan 

(2007: 72) mendefinisikan belajar dalam dua pengertian. Pertama, belajar sebagai 

proses memperoleh pengetahuan dan kedua, belajar sebagai perubahan 

kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. 

 Kimble (1961: 31) mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang 

relative permanen didalam behavioral potentiality (potensi behavioral) yang 

terjadi sebagai akibat dari reinforced practice (praktik yang diperkuat). 

Hamalik,  (2014: 36). Menjelaskan bahwa: 

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil 

atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari 

itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil 

latihan melainkan pengubahan kelakuan.  

 

 Begitu juga yang dikatakan oleh Sudjana (2009: 3) hasil belajar siswa 

pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil 

belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotoris.  

 Gagne (dalam suprijono 2015: 2) berpendapat bahwa belajar adalah 

perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. 
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Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan 

seseorang secara alamiah. Travers (dalam suprijono 2015: 2) berpendapat belajar 

adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. 

Kimble, (1961: 33).  Mengkaji lebih dalam tentang belajar yaitu: 

a. Belajar diukur berdasarkan perubahan dalam perilaku, dengan kata lain 

hasil dari belajar harus selalu diterjemahkan ke dalam perilaku atau 

tindakan yang dapat diamati. 

b. Perubahan behavioral ini relatif permanen, artinya hanya sementara dan 

tidak menetap. 

c. Perubahan perilaku itu bertindak secara berbeda, potensi untuk bertindak 

ini mungkin tidak akan diterjemahkan ke dalam bentuk perilaku secara 

langsung.  

d. Perubahan perilaku berasal dari pengalaman atau praktik (latihan).  

e. Pengalaman atau praktik harus diperkuat, artinya hanya respon-respon 

yang menyebabkan penguatanlah yang akan dipelajari. Didalam 

penguatan ada istilah mengenai reward dan reinforcement yang sering 

kali dianggap sebagai satu hal yang sama. Akan tetapi beberapa ahli 

menolak penyamaan kedua istilah tersebut diantaranya Skinner dan 

Pavlov. 

 Pengertian Belajar Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Belajar adalah 

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau 

tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. 

Gambaran mengenai belajar dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Defenisi Operasional Variabel 
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 Belajar pada dasarnya merupakan kegiatan yang didasari oleh pelaku 

belajar di mana proses tersebut sengaja dibuat untuk mencapai tujuan sendiri. 

Adapun hasil dari belajar itu sendiri adalah adanya perubahan tingkah laku 

secara keseluruhan yang dapat diukur dan diamati.  

 Adapun ciri-ciri belajar dapat ditinjau dari dua segi, yaitu dari segi proses 

dan dari segi hasil (Imran, 2016) 

1) Dari segi proses 

a. Adanya aktivitas (fisik, mental dan emosional) 

b. Melibatkan unsur lingkungan 

c. Bertujuan kearah terjadinya perubahan tingkah laku 

(behavioral changes) 

2) Dari segi hasil 

a. Bersifat relatif tetap 

b. Diperoleh melalui usaha yang maksimal. Sugihartono 

(2007:35) menegaskan bahwa tidak semua tingkah laku 

dikategorikan sebagai aktivitas belajar. 

 Adapun faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar. Secara umum terdapat 

dua faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu. Sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang ada diluar individu. Muhibbinsyah (1997: 23) 

membagi faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menjadi tiga macam, yaitu: 

1) faktor internal, yang meliputi keadaan jasmani dan rohani siswa, 2) faktor 

eksternal, yeng merupakan kondisi lingkungan di sekitar siswa, dan 3) faktor 
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pendekatan belajar, yang merupakan jenis upaya belajar dari siswa yang meliputi 

strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan mempelajari 

materi-materi pembelajaran.  

2. Prinsip Belajar Dalam Dunia Pendidikan 

  Prinsip belajar adalah suatu hubungan yang terjadi antara siswa dengan 

guru agar siswa mendapat motivasi belajar yang berguna bagi dirinya sendiri. 

Prinsip belajar juga dapat digunakan sebagai landasan berfikir, landasan 

berpijak, dan sumber motivasi agar Proses Belajar dan Pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik antara guru dan siswa. 

 Ada beberapa prinsip yang relatif berlaku umum yang dapat kita pakai 

sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, yang baik bagi siswa untuk 

meningkatakan upaya belajarnya maupun bagi guru yang digunakan untuk 

meningkatkan upaya mengajarnya. Berikut ini adalah contoh prinsip-prinspnya:  

1)  Prinsip Kesiapan, yaitu proses yang dipengaruhi kesiapan siswa atau 

kondisi siswa yang memungkinkan ia dapat belajar. 

2)  Prinsip Motivasi, yaitu suatu kondisi atau keadaan dari siswa untuk 

mengatur arah kegiatan dan memelihara kondisi tersebut. 

3)  Prinsip Persepsi, yaitu interpertasi tentang situasi yang hidup dan 

dipengaruhi oleh perilaku individu itu sendiri. Setiap individu dapat 

melihat dunia dengan caranya sendiri yang berbeda dari yang lain.  

4) Prinsip Tujuan, yaitu  sasaran khusus yang hendak dicapai oleh setiap 

individu. Tujuan ini harus lebiah jelas tergambar dalam pikiran dan 

dapat diterima oleh setiap siswa dalam proses pembelajaran itu terjadi.  
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5) Prinsip Perbedaan Individual. Proses pengajaran semestinya 

memperhatikan perbedaan individual dalam kelas dan dapat memberi 

kemudahan pencapaian tujuan belajar setinggi-tingginya. Pengajaran 

yang hanya memperhatikan satu tingkat sasaran akan gagal memenuhi 

kebutuhan seluruh siswa.  

6) Prinsip Transfer dan Retensi. Belajar yang dapat dianggap bermanfaat 

bila seseorang itu dapat menyimpan dan menerapkan hasil belajar 

dalam situasi baru dan pada akhirnya dapat digunakan dalam situasi 

yang lain. Proses itulah yang disebut dengan Proses Transfer. 

Sedangkan yang dimaksud dengan Retensi adalah kemampuan 

sesesorang untuk menggunakan lagi hasil belajar.  

7) Prinsip Belajar Kognitif, mencakup asosiasi antar unsur, pembentukan 

konsep, penemuan masalah, dan keterampilan memecahkan masalah 

yang selanjutnya membentuk perilaku baru, berpikir, menalar, menilai 

dan berimajinasi. Dalam prinsi ini akan melibatkan proses pengenalan 

dan penemuan.  

8) Prinsip Belajar Afektif, mencakup beberapa unsur yaitu nilai emosi, 

dorongan, minat dan sikap. Prinsip belajar afektif seseorang akan 

menemukan bagaimana ia menghubungkan dirinya dengan 

pengalaman baru.  

9) Prinsip Belajar Evaluasi. Belajar evaluasi dapat mempengaruhi proses 

belajar saat ini dan selanjutnya pelaksanaan pelatihan evaluasi 
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memungkinkan bagi individu untuk menguji kemajuan dalam 

pencapaian tujuan.  

10) Prinsip Belajar Psikomotor. Proses belajar psikomotor individu 

menetukan bagaimana ia mampu mengendalikan aktifitas ragawinya. 

Belajar psikomotor mengandung aspek mental dan fisik. 

 Secara umum, prinsip-prinsip belajar berkaitan dengan perhatian dan 

motivasi. Perhatian mempunyai peranan sangat penting dalam kegiatan belajar 

siswa. Perhatian dalam proses belajar akan timbul pada siswa apabila bahan 

pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Apabila perhatian ini tidak ada pada 

siswa, maka siswa ini perlu dibangkitkan lagi perhatiannya. Selain itu juga, 

perhatian digunakan sebagai pemusatan energi psikis (fikiran dan perasaan) 

terhadap suatu terhadap suatu objek. Makin terpusat perhatian pada pelajaran, 

proses belajar tersebuat akan semakin baik dan hasilnya akan semakin baik juga. 

Di samping perhatian, motivasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kegiatan belajar antara siswa dengan guru. Motivasi yaitu tenaga yang 

menggerakkan dan mengarahkan aktivitas seseorang. Motivasi juga mempunyai 

tujuan yang merupakan salah satu tujuan dari proses belajar. Motivasi 

merupakan salah satu faktor seperti halnya intelegensi dan hasil belajar 

sebelumnya yang dapat menentukan keberhasilan belajar siswa dalam bidang 

pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan. Perhatian erat sekali kaitannya 

dengan motivasi bahkan tidak dapat dipisahkan. 

 Keaktifan belajar. Dalam setiap proses belajar, siswa selalu menampakkan 

keaktifan. Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik 
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yang mudah kita amati sampai kegiatan psikis yang susah diamati. Kegiatan 

fisik bisa berupa membaca, mendengar, menulis, berlatih keterampilan-

keterampilan, dan sebagainya. Contoh kegiatan psikis misaInya menggunakan 

khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi, membandingkan satu konsep dengan yang lain, menyimpulkan basil 

percobaan, dan kegiatan psikis yang lain. Seperti yang telah dibahas di depan 

bahwa belajar iu sendiri adalah akivitas, yaitu aktivitas mental dan emosional. 

 Keterlibatan langsung dalam belajar. Dalam belajar melalui pengalaman 

langsung siswa tidak sekadar mengamati secara langsung tetapi ia harus 

menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan, dan bertanggung jawab tehadap 

hasilnya. Sebagai contoh seseorang yang belajar membuat tempe, yang paling 

baik apabila ia terlihat secara langsng dalam perbuatan. 

 Pengulangan belajar. Prinsip belajar yang menekankan perlunya 

pengulangan mempunyai maksud untuk melatih daya-daya yang ada pada 

manusia yang terdiri atas daya mengamat, menanggap, mengingat. mengkhayal, 

merasakan. berpikir. dan sebagainya. Dengan mengadakan pengulangan maka 

daya-daya tersebut akan berkembang. Seperti halnya pisau yang selalu diasah 

akan menjadi tajam, maka daya-daya yang dilatih dengan pengadaan 

pengulangan-pengulangan akan menjadi sempurna. 

 Tantangan. Dalam situasi belajar siswa menghadapi suatu tujuan yang 

ingin dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan yang mempelajari bahan belajar, 

maka timbullah motif untuk mengatasi hambatan itu yaitu dengan mempelajari 

bahasa belajar tersebut. Apabila hambatan itu telah diatasi, artinya tujuan belajar 



14 

 

 

 
 

telah tercapai, maka ia akan masuk dalam medan baru dan tujuan baru, demikian 

seterusnya. Agar pada anak timbul motif yang kuat untuk mengatasi hambatan 

dengan baik maka bahan belajar haruslah menantang. Tantangan yang dihadapi 

dalam bahan belajar haruslah menantang.tantangan yang dihadapi dalam bahan 

belajar membuat siswa bergairah untuk mengatasinya. 

 Balikan dan penguatan. Siswa belajar sungguh-sungguh dan mendapatkan 

nilai yang baik dalam ulangan. Nilai yamg baik itu mendorong anak untuk 

belajar lebih giat lagi. Nilai yang baik merupakan operant conditioning atau 

penguatan positif. Sebaliknya anak yang mendapatkan nilai yang jelek pada 

waktu ulangan akan merasa takut tidak naik kelas, karena takut tidak naik kelas 

ia terdorong untuk belajar lebih giat.  

 Penelitian Setyowati dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMPN 13 Semarang”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukka bahwa Secara nyata motivasi belajar 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri 

13 Semarang, terbukti dengan adanya pengambilan data dengan cara observasi, 

dokumentasi, angket yang kemudian diolah dengan cara silmultan. Persamaan 

antara penelitian terdahulu dan penelitian penulis saat ini adalah sama-sama 

melakukan penelitian tentang siswa kelas IX, serta teknik pengumpulan data 

yang digunalan dalam penelitian ini yaitu melakukan wawancara dan observasi. 

Penelitian ini masih relevan digunakan karna mampu memberikan kontribusi 

kepada peneliti mengenai pola pikir yang dilakukan oleh siswa kelas VII dalam 

mempertahankan motivasi untuk tetap belajar. Perbedaan adalah dalam 
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penelitian Setyowati lokasi penelitiannya berada di SMPN 13 Semarang, 

sedangkan dalam penelitian saat ini bertepatan di lokasi SMPN 4 Kabupaten 

Enrekang (Setyowati,2007). 

 

B. Memahami Istilah Pembelajaran 

1. Hakikat Pembelajaran 

 Hakikat pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu proses kegiatan 

interaksi antara peserta didik yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, 

sehingga tingkah laku peserta didik berubah kearah yang lebih baik. 

Darsono, (2000:24). Mengemukakan bahwa: 

Dengan kata lain proses pembelajaran adalah sarana dan cara bagaimana 

suatu generasi belajar atau dengan sarana belajar itu secara efektif 

digunakan. Tugas guru adalah mengkoordinasikan lingkungan agar 

menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik. 

 

 Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan antara guru dan peserta 

didik menggunakan asas pendidikan dan teori belajar yang merupakan penentu 

utama dalam keberhasilan dalam pendidikan menurut Sagala (2010). Menurut 

Azhar (2011) menjelaskan pengertian pembelajaran yaitu suatu kegiatan yang 

mampu membawa pengetahuan dan informasi melalui interaksi yang berlansung 

antara guru dan peserta didik. Menurut Depdiknas (Departemen Pendidikan 

Nasional) dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pada Sikdiknas (Sistem 

Pendidikan Nasional) Pasal 1 Ayat 20, tentang pembelajaran adalah suatu proses 

kegiatan yang dilakukan guru dan peserta didik menggunakkan sumber belajar 

di lingkungan belajar. Maka, pembelajaran merupakan suatu upaya sistemik dan 

sistematis dalam memfasilitasi, dalam meningkatkan suatu pelaksanaan kegiatan 
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pembelajaran yang dapat menghubungkan antara jenis-jenis belajar, hakikat 

belajar, dan hasil belajar peserta didik. 

 Erikanto (2016:7) Pembelajaran merupakan salah satu sistem yang dapat 

membantu suatu individu dalam kegiatan belajar dan berinteraksi memanfaatkan 

berbagai sumber belajar dilingkungan sekitarnya.  

Miswar, (2016:11). Mengemukakan bahwa: 

Pembelajaran adalah proses yang dilakukan oleh 10 seseorang dimana 

terdapat suatu kegiatan yang berawal dari situasi yang ditemui, keadaan 

bahwa karakter perubahan aktivitas tidak bisa dijelaskan karena dasar 

kecenderungan reaksi sebenarnya, kedewasaan, atau peralihan sementara 

dari suatu lingkungan. 

 

  Pembelajaran yang di jelaskan Thorndike yaitu pembelajaran yang dapat 

terjadi karena adanya pembentukkan koneksi pengalaman persepsi kepada 

stimulus, bentuk perilaku manusia terjadi karena implus saraf respon yang 

diberikan. Thorndike mengungkapkan bahwa pada kegiatan pembelajaran 

dilangsungkan dalam rangkaian eksperimen trial and error atau dapat 

mengkoneneksi atau menyeleksi (Nai, 2017:12)  

 Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 

peserta didik untuk memperoleh suatu informasi dilingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dapat merubah individu dengan 

sadar dilakukan dengan sengaja untuk menjadikan perubahan dilingkungan 

belajar.  
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Di dalam pembelajaran terdapat komponen-komponen yang berkaitan dengan 

prosess pembelajaran yaitu: 

a. Kurikulum 

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan memiliki kedudukan yang 

sangat penting dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan. Kurikulum 

mempunyai peranan penting dalam pendidikan dan dalam 

perkembangan hidup manusia sehingga dalam penyusunan kurikulum 

tidak biasa dilakukan tanpa menggunakan landasan yang kokoh dan 

kuat. 

b. Pendidik  

Pendidik merupakan satu di antara bentuk-bentukutama calon warga 

masyarakat. Peranan pendidik tidak hanya terbatas sebagai pengajar 

atau penyampaian ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pembimbing, 

pengembangyang dapat memfasilitasi kegiatan belajarpeserta 

didikdalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Peserta Didik 

Peserta didik merupakan sebutan bagi seseorang yang mengikuti 

bimbingan seorang tokoh bijaksana. Meskipun demikian, peserta didik 

jangan selalu dianggap sebagai objek belajar yang tidak tahu apa-apa. 

Peserta didik juga memiliki latar belakang, minat, dan kebutuhan serta 

kemampuan yang berbeda-beda. 
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d. Metode  

Metode pembelajaran adalah cara yang dapat dilakukan untuk 

membuat proses pembelajaran agar berjalan dengan baik. 

e. Materi 

Materi merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan peserta didik. 

f. Alat pembelajaran 

Alat pembelajaran atau biasa disebut pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. Media pembelajaran merupakan 

perangkat lunak atau perangkat keras yang berfungsi sebagai alat 

belajar. 

g. Evaluasi 

Evaluasi merupakan suatu tindakan atau proses untuk menentukan 

nilai dari suatu hal. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa 

evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan data seluas-luasnya, 

sedalam-dalamnya yang bersangkutan dengan kemampuan peserta 

didik, untukmengetahui sebab akibat dan hasil belajar peserta 

didikyang dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan 

belajar. Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa 

komponen-komponen pembelajaran terbagi menjadi beberapa bagian, 

yaitu: kurikulum, pendidik, peserta didik, metode, materi, alat 

pembelajaran dan evaluasi. 
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  Dari beberapa komponen yang disebut diatas, terdapat pendapat 

lain mengenai komponen pembelajaran sebagai berikut: 

a. Tujuan pendidikan 

Komponen yang paling mendasar dalam proses desain pembelajaran 

adalah tujuan dan kompetensi yang hendak dicapai didalam 

melaksanakan pembelajaran. Penentuan ini penting untuk dilakukan, 

mengingat pembelajaran yang tidak diawali dengan identifikasi dan 

penentuan tujuan yang jelas akan menimbulkan salah sasaran   

b. Manfaat pendidikan 

Pendidikan sangat berguna untuk meningkatkan dan memberikan 

informasi serta pemahaman mengenai seluruh ilmu pengetahuan yang 

ada kepada setiap orang. Jika dilihat dari zaman yang terus berubah, 

menjadikan generasi muda mau tidak mau harus terus belajar dan 

memperoleh pendidikan yang baik. 

c. Peserta didik 

Peserta didik merupakan orang yang menerima pengaruh dari 

seseorang atau sekelompok orang yang menjalanjakan kegiatan 

pendidikan. Peserta didik adalah unsure manusiawi yang sangat 

penting dalam kegiatan interaksi edukatif. 

d. Pendidik 

Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab dalam mencerdaskan 

kehidupan peserta didik. 
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e. Bahan atau materi pembelajaran 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu penididik dalam melaksanakan pembelajaran 

f. Metode 

Dalam melakukan pembelajaran seorang penidik perlu menggunakan 

metode agar peserta didik tidak mudah bosan dalam proses belajar  

mengajar, tetapi tidak semua metode cocok digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

g. Media 

Media tidak dapat dipisahkan dari metode yang digunakan oleh 

seorang pendidik didalam menyampaikan bahan ajar karena metode 

merupakan rangkaian dari media tersebut. 

h. Evaluasi  

 Evaluasi hasil belajar merupkan keseluruhan kegiatan pengukuran, 

pengolahan, dan penafsiran serta pertimbangan untuk membuat keputusan 

tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran. Berdasarkan beberapa komponen pembelajaran yang 

telah disebutkan, telah diketahui bahwasannya komponen-komponen 

pembelajaran terbagi menjadi tujuan pendidikan, peserta didik, pendidik, bahan 

atau materi pelajaran, metode, media serta evaluasi. 

 Pada tahun (2017) Penelitian Putri Tanjong dalam Skripsinya 

yangberjudul “Strategi Kepala Sekolah DalamPeningkatan Mutu Pembelajaran 

di SMAN 1 Samalanga”. Hasil penelitiantersebut menunjukan bahwa dalam 
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meningkatkan mutu pembelajaran terdapat berbagai macam cara atau strategi, 

baik itu dengan carameningkatkan mutu mengajar guru atau yang disebut 

peningkatan profesionalisme guru yang ada di sekolah tersebut, 

mengoptimalisasikan sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah, melakukan 

supervise secara rutin yang dilaksanakan setiap minggunya, yaitu berupa 

perangkat pembelajaran, teknik mmengajar guru, sarana, dan materi yang 

diajarkan. Persamaan penelitian Putri Tanjong dengan penelitian saat ini adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data, 

wawancara, dan observasi. Perbedaannya adalah dalam penelitian Putri Tanjong 

objek kajiannya (Putri, 2017). 

2. Perbedaan Belajar dan Pembelajaran  

 Perbedaan antara belajar dan pembelajaran bila ditinjau dari pengertian, 

pelaku, jenis kegiatan dan juga peran pelaku didalamnya. Seperti misalnya 

dalam pengertian menyatakan bahwa belajar adalah kegiatan individu dalam 

memperoleh perubahan perilaku, melalui interaksi dengan lingkungan, 

sementara pembelajaran merupakan aspek kegiatan individu yang kompleks. 

Didalamnya dapat merancang kegiatan belajar baik untuk diri sendiri maupun 

orang lain. Bila ditinjau dari segi pelakunya, belajar dilakukan oleh peserta 

didik, pelajar, mahasiswa dan insan pendidikan lainnya. Sedangkan 

pembelajaran dilakukan oleh pelajar, pengajar atau pendidik dan pelaku lainnya 

yang mendukung terjadinya proses belajar. 

 Dari jenis kegiatan maka belajar menerima dan mengolah informasi yang 

didapat, mengalami perubahan yang bersifat tetap sedangkan pembelajaran lebih 
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kepada upaya pengkondisian agar dapat terjadi belajar dengan baik.Dan terakhir 

ditinjau dari peran pelakunya, maka belajar sebagai penerima yang dibimbing 

dan pembelajaran sebagai sarana prasarana kegiatan belajar-mengajar. 

Adapun perbedaan antara Belajar dan Pembelajaran dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

BELAJAR PEMBELAJARAN 

1. Belajar merupakan suatu proses 

dimana suatu organisme berubah 

perilakunya akibat suatu 

pengalaman. Whandi (2007) 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagi  hasil 

pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

Slameto (2003:5) 

 

 

 

3. Belajar adalah perubahan perilaku, 

sedangkan perilaku itu adalah 

suatu tindakan yang dapat diamati 

atau hasil yang diakibatkan oleh 

tindakan atau beberapa tindakan 

yang dapat diamati. Arsyad 

(2011:3) 

 

4. proses atau usaha yang dilakkan 

tiap individu untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku baik 

1. Pembelajaran merupakan suatu 

proses atau kegiatan yang 

sistematis dan sistemik yang 

bersifat interaktif dan komunikatif 

antara pendidik (guru) dengan 

siswa, sumber belajar, dan 

lingkungan untuk menciptakan 

suatu kondisi yang memungkinkan 

terjadinya tindakan belajar siswa. 

Arifin (2010) 

 

 

2. Pembelajaran adalah suatu sistem 

yang bertujuan untuk membantu 

proses belajar siswa, yang berisi 

serangkaian peristiwa yang 

dirancang, disusun sedemikian 

rupa untuk mempengaruhi dan 

mendukung terjadinya proses 

belajar siswa yang bersifat 

internal. Gagne dan Briggs (1979) 

 

 

3. Pembelajaran adalah seperangkat 

peristiwa-peristiwa eksternal yang 

dirancang untuk mendukung 

beberapa proses belajar yang 

bersifat internal.Gagne (1977) 

 

 

 

4. Pembelajaran  melibatkan dua 

pihak yaitu guru dan peserta didik 

yang di dalamnya mengandung 
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dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap dan 

nilai yang positif sebagai 

pengalaman untuk mendapatkan 

sejumlah kesan dari bahan yang 

telah dipelajari. kegiatan belajar 

ini dilakukan disekolah, dirumah, 

dilaboraturium dan dimana saja. 

 

 

5. Belajar adalah suatu usaha sadar 

yang dilakukan oleh individu 

dalam perubahan tingkah laku 

baik melalui latihan dan 

pengalaman yang menyangkut 

aspek-aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik untuk memperoleh 

tujuan tertentu. Aunurrahman 

(2010:35) 

 

dua unsur sekaligus yaitu mengajar 

dan belajar (teaching and 

learning). 

 

 

 

 

 

 

 

5. Pembelajaran merupakan proses 

komunikasi dua arah. Mengajar 

dilakukan pihak guru sebagai 

pendidik, sedangkan belajar oleh 

peserta didik. SyaifulSagala (2009) 

 

 

C. Pendidikan dalam Seni Budaya 

  Segala kegiatan yang bertujuan untuk mendidik peserta didik selanjutnya 

diterjemahkan dalam bentuk mata pelajaran yang keseluruhannya memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna dan bervariasi bagi peserta didik.  

Perubahan dalam seni merupakan perubahan yang diikuti oleh beberapa aspek 

yang saling terkait. Dengan berkembangnya seni, berarti juga berkembangnya 

ilmu dan teknologi (Faisal,M. 2015:35) 

Pengalaman belajar di sekolah mengembangkan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang saling menghargai, berempati, ulet untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Peserta didik dikondisikan untuk melakukan aktivitas 

mengapresiasi, berkreasi dan mengaplikasikan seluruh pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang telah diperolehnya untuk memecahkan masalah dan 
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membuat terobosan-terobosan model baru dengan gagasan yang baik di 

sekolahnya.  

Dalam pembentukan pengetahuan seni adalah ketersediaan    literatur-

literatur    seni    rupa    di Sulawesi Selatan sebagai sebuah media informasi  dan  

penyajian  wacana  perkembangan dunia seni (Faisal, M. 2019:6) 

 Seni merupakan sebuah fenomena yang komplek. Maknanya ditentukan 

oleh beberapa faktor yaitu curator, pasar, kritikus, pranata-pranata, perubahan 

zaman, aliran filsafat dan lainnya. Menurut Soedarso didalam widia pekerti 

mengatakan bahwa seni adalah sebuah kemahiran, ketangkasan serta keahlian. 

Seni memiliki beberapa konsep yaitu majemuk, dinamis, bergerak bebas, dan 

mampu mengakomodasi berbagai kecenderungan setiap individu yang khas, 

tidak lagi patuh pada klasifikasi historis didalam menciptakan sebuah karya seni 

secara kronologis, atau klasifikasi seni berdasarkan pada aliran seni tertentu. 

Konsep seni akan selalu berkembang sejalan dengan perkembangan kebudayaan 

serta kehidupan masyarakat yang dinamis. (Ardipal, 2010) 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwasannya seni adalah 

sebuah keterampilan, kemahiran, ketangkasan dan keahlian (Serli Dwi 

Anggreani, 2020) 

1. Sifat Dasar Seni 

Berdasarkan teori-teori seni yang telah dijelaskan diatas, disimpulkan 

bahwa seni memiliki cirri-ciri yang merupakan sifat dasar seni. 
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 Berikut adalah penjelasan mengenai sifat dasar seni: 

a. Seni mempunyai sifat kreatif, seni adalah suatu rangkaian manusia 

yang selalu menciptakan realitas baru, seperti lukisan, pahatan, lagu, 

musik, tarian, pementasan dan lainnya yang sebelumnya belum pernah 

ada didalam gagasan manusia. 

b. Seni mempunyai nilai ekspresi atau perasaan, dalam mengapresiasi 

serta menilai suatu karya seni harus menggunakan criteria. 

c. Seni memiliki sifat kepribadian, karena pada dasarnya seni dapat 

hidup sepanjang masa. 

d. Seni memiliki semesta, karena pada dasarnya seni berkembang 

diseluruh dunia dan sepanjang waktu. Seni tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan masyarakat. 

Berdasarkan yang telah dijelaskan di atas dapat diketahui 

bahwasannya seni memiliki lima sifat dasar, yaitu sifat kreatif, 

individualitas, memiliki nilai ekspresi, memiliki sifat keabdian dalam 

memiliki sifat semesta. 

 Pembelajaran seni merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

mendapatkan suatu perubahan tingkah laku dan sikap sebagai hasil dari 

pengalaman tingkah laku dan sikap sebagai hasil dari pengalaman berkesenian 

serta berinteraksi melalui budaya lingkungan sekitar untuk mencapai tujuan 

tertentu. Tujuan tersebut berfungki untuk mengarahkan perubahan tingkah laku 

dan sikap sebagai bagian dari hasil belajar seni. Pembelajaran seni didalam 

dunnia pendidikan mempunyai tujuan, salah satunya yaitu sebuah strategi 
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ataupun cara untuk memupuk, mengembangkan sensitivitas serta kreatifitas, 

mengembangkan pribadi peserta didik kearah yang utuh dan menyeluruh, baik 

secara individu, masyarakat ataupun social, memberikan peluang seluas-luasnya 

pada peserta didik untuk berekspresi. Serta dengan pembelajaran seni 

merupakan sebuah upaya transformasi agar dapat mencapai sejumlah tujuan 

pendidikan yang di harapkan yang dapat memberikan pendapat bagi peserta 

didik. 

2. Prinsip Pembelajaran Seni 

Dalam pembelajaran seni, potensi kreatif peserta didik dapat dikembangkan 

saat dalam proses pembelajaran seni di sekolah dengan berpegang pada tiga 

prinsip sebagai berikut: 

a. Pembelajaran seni di sekolah harus bisa memberikan kebebasan 

kepada diri setiap peserta didik untuk mengolah potensi kreatifnya. 

Upaya dalam mengolah dan mengembangkan potensi kreatif peserta 

didik dapat dilakukan dengan melalui pendekatan pembelajaran dan 

strategi pembelajaran tertentu. 

b. Pembelajaran seni di sekolah harus bias memperluas pergaulan serta 

komunikasi peserta didik dengan lingkungan sekitarnya. Lingkungan 

yang dimaksud yaitu berkaitan dengan materi pembelajaran misalnya 

peristiwa budaya, dihubungkan dengan struktur masyarakat. 

c. Pembelajaran seni disekolah hendaknya dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan serta dalam suasana yang bebas tanpa adanya tekanan. 
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Suatu pembelajaran yang didasari dengan rasa senang dan bebas 

berkreasi akan menumbuhkan kenikmatan dalam belajar  

3. Tujuan Pembelajaran Seni 

Menurut Rohadi dalam Robby Hidajat terdapat tiga tujuan pembelajaran 

seni, yaitu: 

a. Sebuah strategi atau cara memupuk, mengembangkan sensitivitas dan 

kreativitas 

b. Member peluang seluas-luasnya pada peserta didik untuk mampu 

mengeskpresikan diri 

c. Mengembangkan karakteristik peserta didik kearah pembentukan 

pribadi yang utuh dan menyeluruh, baik secara individu, sosial 

maupun budaya. 

 Seni budaya dan keterampilan sebagaimana yang diamanatkan dalam 

peraturan pemerintah republikindosesia nomor 19 tahun 2005 tentang standar 

nasional pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaran karena 

budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan. Dalam mata pelajaran seni 

budaya dan keterampilan, aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi 

terintegrasi dengan seni. Karena itu, mata pelajaran seni budaya dan keterampila 

pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya. 

 Seni budaya memberikan sumbangan kepada peserta didik agar berani dan 

siap bangga akan budaya bangsa sendiri dan menyokong dalam menghadapi 

tantangan masa depan adalah mata pelajaran seni budaya. Hal ini dikarenakan 

kompetensi dalam mata pelajaran ini merupakan bagian dari pembekalan life 
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skill kepada peserta didik. Selain itu keseluruhan kegiatan pembelajaran seni 

budaya yang merupakan aplikasi dari mata pelajaran lain dalam menghasilkan 

suatu produk/karya yang dibuat langsung oleh peserta didik dapat membuat 

peserta didik semakin merasakan manfaat memperoleh pengalaman estetis 

dalam berkarya.  

 Seni budaya merupakan mata pelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat dalam berbagai pengalaman apresiasi 

maupun pengalaman berkreasi untuk menghasilkan suatu produk berupa benda 

nyata yang bermanfaat langsung bagi kehidupan peserta didik. Dalam mata 

pelajaran seni budaya, peserta didik melakukan interaksi terhadap benda-benda 

produk kerajinan dan teknologi yang ada di lingkungan peserta didik, dan 

kemudian berkreasi menciptakan berbagai produk kerajinan maupun produk 

teknologi, secara sistematis, sehingga diperoleh pengalaman konseptual, 

pengalaman apresiatif dan pengalaman kreatif.  

 Orientasi mata pelajaran seni budaya adalah memfasilitasi pengalaman 

emosi, intelektual, fisik, konsepsi, sosial, estetis, artistik dan kreativitas kepada 

peserta didik dengan melakukan aktivitas apreasiasi dan kreasi terhadap berbagai 

produk benda di sekitar peserta didik yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, 

mencakup antara lain; jenis, bentuk, fungsi, manfaat, tema, struktur, sifat, 

komposisi, bahan baku, bahan pembantu, peralatan, teknik kelebihan dan 

keterbatasannya. Selain itu peserta didik juga melakukan aktivitas memproduksi 

berbagai produk benda kerajinan maupun produk teknologi misalnya dengan 
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cara meniru, mengembangkan dari benda yang sudah ada atau membuat benda 

yang baru.  

 Pembelajaran seni di sekolah merupakan penyeimbang antara otak kiri 

dengan otak kanan, antara kreasi/ kreativitas dengan hitungan /angka-angka 

(Sudarsa, 2008:73). Karena itu seni budaya menjadi salah satu mata pelajaran 

yang penting untuk mencapai salah satu tujuan pendidikan, menjadi pribadi yang 

cakap, mandiri, dan kreatif melalui berbagai pengalaman estetik dalam bentuk 

berbagai kegiatan apresiasi, ekspresi, dan kreasi seni di dalam proses belajarnya. 

Pendidikan seni budaya turut membentuk karakter peserta didik, dengan 

sensitivitas dan fleksibilitasnya. 

 Sensitif dalam arti kepekaannya terasa, fleksibel maksudnya mudah 

menyesuaikan diri dalam berbagai kesempatam. Seni budaya berperan penting 

bagi perkembangan peserta didik karena keunikan, kebermaknaan dan 

kebermanfaatannya. Pembelajaran seni budaya membentuk pribadi yang 

harmonis, dengan adanya sifat rekreatif, estetis, dan artistik 

dari mata pelajaran tersebut (Kemdikbud, 2016: 1).  

 Seni Budaya dan Prakarya mempunyai peran yang sangat besar bagi siswa, 

karena materi pokok dalam Seni Budaya dan Prakarya mengandung beberapa 

sifat yang penting, seperti multidimensional, multilingual, dan multikultural. 

Multidimensional berarti seni mampu mengembangkan berbagai jenis 

kecerdasan manusia, seperti kecerdasan emosi, kecerdasan intelektual, 

kecerdasan kreatif, kecerdasan moral serta kecerdasan spiritual. Melalui 

berbagai peningkatan kecerdasan tersebut diharapkan mampu membentuk 
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karakter yang kuat sehingga siap dalam mengikuti pembelajaran. Pendidikan 

seni juga mampu menjadikan siswa inovatif, kritis, kreatif, imajinatif dan 

mengembangkan kepekaan sosial dalam lingkungannya. 

Pada tahun (2016) Penelitian Dedi Rosala dalam skripsinya yang berjudul 

“Pembelajaran Seni Budaya Berbasis Kearifan Lokal Dalam Upaya Membangun 

Pendidikan Karakter Siswa Di Sekolah Dasar”. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa siswa mampu mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan untuk menyelesaikan masalah sosial yang terjadi 

dikehidupansiswa, sesuai dengan kemampuan belajarnya. Pembelajaran berbasis 

kearifan lokal untuk menanamkan pendidikan karakter dapat dilakukan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

terletak pada media pembelajaran yang digunakan yaitu media pembelajaran 

seni budaya. Perbedaannya terletak pada konsep penelitian yang digunakan 

dimana dalam penelitian ini konsep penelitian yang digunakan berpacu pada 

pendidikan karakter yang terkandung dalam kearifan lokal seni tari, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berpacu pada belajar dan 

pembelajaran seni budaya (Dedi,2016). 

 Penelitian semacam ini juga pernah dilakukan oleh Asliati yang berjudul 

“Analisis Minat Bernyanyi Terhadap Pelajaran SBK Kelas V SDN No. 1 Sliweli 

Kecamatan Balaesang”. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis minat 

bernyanyi peserta didik terhadap mata pelajaran SBK peserta didik kelas V. Dan 

penelitian tersebut menunjukan bahwa dengandiadakannya proses latihan di 

setiap minggunya secara intensif, sehingga dapat memperbaiki kemampuan 
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peserta didik didalam bernyanyi dan terlihat jelas kemampuan peserta didik 

dalam memahami cara bernyanyi dengan baik serta dapat membaca dengan 

benar. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada media pembelajaran yang digunakan yaitu media 

pembelajaran seni budaya. Perbedaannya terletak pada analisis penelitian yang 

digunakan dimana penelitian ini menganalisis tentang minat bernyanyi terhadap 

mata pelajaran SBK , sedangkan peneliti menganalisis tentang telaah belajar dan 

pembelajaran seni budaya (Asliati, 2014). 

 

D. Kerangka Berpikir 

 Seni Budaya dan Prakarya mempunyai peran yang sangat besar bagi siswa, 

karena materi pokok dalam Seni Budaya dan Prakarya mengandung beberapa 

sifat yang penting,seperti multidimensional, multilingual, dan multikultural. 

Multidimensional berarti seni mampu mengembangkan berbagai jenis 

kecerdasan manusia, seperti kecerdasan emosi, kecerdasan 

intelektual, kecerdasan kreatif, kecerdasan moral serta kecerdasan spiritual. 

Melalui berbagai peningkatan kecerdasan tersebut diharapkan mampu 

membentuk karakter yang kuat sehingga siap dalam mengikuti pembelajaran. 

Pendidikan senijuga mampu menjadikan siswa inovatif, kritis, kreatif, imajinatif 

dan mengembangkan kepekaan sosial dalam lingkungannya. Seni budaya dan 

keterampilan diberikan disekolah karena keunikan,kebermaknaan, dan 

kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik, yang terletak 

pada pemberian pengalaman estetik didalam bentuk kegiatan berekspresi dan 
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berkreasi serta berapresiasi melalui pendekatan belajar dengan seni, belajar 

melalui seni, serta belajar tentang seni. Peran tersebut tidak bisa diberikan oleh 

mata pelajaran lain,karena pada dasar semua bidang seni termasuk seni rupa, 

seni musik, seni taridan seni teater memiliki kekhasan tersendiri yang sesuai 

dengan kaidah keilmuan masing-masing. 

 Mata pelajaran seni budaya dan keterampilan memiliki tujuan tersendiri 

untuk peserta didik, agar peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami 

konsep serta pentingnya seni budaya, peserta didik juga bias menampilkan 

kreativitas melalui seni budaya, peserta didik juga bias menampilkan sikap 

apresiasi terhadap seni budaya, dan dapat menampilkan peran serta didalam seni 

budaya dalam tingkat lokal, regional serta global. Mata pelajaran seni budaya 

dan keterampilan juga mencakup berbagai macam seni, yaitu seni rupa, seni 

musik, seni tari dan juga seni teater. 
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Berikut ini kerangka berpikir yang disajikan dalam bentuk bagan: 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.2 Skema perancangan 

 

SMP Negeri 4 Enrekang 

Pendidikan Seni Budaya 

Telaah  Belajar 

Proses Aktivitas Belajar Siswa 

Faktor Penghambat dan Pendukung 

Telaah Pembelajaran 

Kualitas Pembelajaran Seni Budaya 

Kelebihan dan Kekurangan 

Proses Analilis 

Hasil Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenisdan Lokasi Penelitian 

1.Jenis penelitian  

Penelitian yang berjudul “Telaah Belajar dan Pembelajaran Seni Budaya 

SMP Negeri 4 Enrekang” merupakan suatu penelitian yang menggunakan jenis 

pendekatan penelitian Deskriptif Kualitatif yaitu metode kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasikan data deskriftif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku sudut pendukungnya (Moleong, 005:4). 

Dalam Penelitian kualitatif menguraikan data secara descriptive yaitu 

menggambarkan proses aktivitas belajar siswa dan kualitas pembelajaran seni 

budaya di SMP Negeri 4 Enrekang. Sejalan dengan pendapat Rustarnadi 

(2007:27) menuliskan bahwa “penelitian deskriptif  berusaha untuk menemukan 

gambaran, penegasan konsep atau segala dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

sehubungan dengan status subyek pada saat sekarang”. 

Misalkan tentang sikap, pendapat terhadap individu, organisasi dan 

sebagainya. “Tujuan penelitian kualitatif pada umumnya mencakup informasi 

tentang fenomena utama yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan 

penelitian, dan lokasi penelitian” (Creswell 2010:167). 
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2.Lokasi penelitian  

Peneliti memilih lokasi penelitian ini karena dilokasi tersebut kurang 

tenaga pendidik (guru) yang memiliki kompotensi di bidang seni budaya. Lokasi 

tersebut tepat berada di kampung saya dimana suatu saat saya akan mengabdi 

jadi guru seni budaya di daerah Temban, Kec. Enrekang, Kabupaten Enrekang, 

Sulawesi Selatan. 

Berikut adalah lokasi penelitian yang akan dilakukan di SMP Negeri 4 

Enrekang. 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

Sumber: Google Earth 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

a. Subjek penelitian aktifitas belajar seni budaya adalah siswa kelas IX, 

yang berjumlah 4 kelas yang terdiri dari siswa laki-laki 18 orang 

dalam satu kelas dan siswa perempuan 12 orang. 

b. Subjek dalam pembelajaran seni budaya adalah guru dan siswa. 

2. Objek penelitian  

Objek penelitian ini adalah perangkat-perangkat belajar dan 

pembelajaran seni budaya di sekolah SMP Negeri 4 Enrekang seperti: 

RPS, silabus, instrument evaluasi, ketuntasan belajar, fasilitas belajar 

dan buku bahan ajar.  

 

C. Variabel dan Desain Penelitian  

1.Variabel penelitian   

Menurut Kerlinger (2006: 49), variabel adalah konstruk atau sifat yang 

akan dipelajari yang mempunyai nilai yang bervariasi. Menurut Sugiyono (2009: 

60), variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. Oleh karena itu variabel dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Aktifitas proses belajar siswa pada pelajaran seni budaya 

b. Kualitas pembelajaran seni budaya pada SMP Negeri 4 Enrekang. 
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2. Desain penelitian  

Desain penelitian ini pada hakikatnya merupakan strategi mengatur 

penelitian dan dibuat sebagai kerangka acuan dalam melaksanakan penelitian.  

Agar penelitian ini dapat terlaksana dengan baik, maka desain 

penelitian  disusun secara terencana seperti dapat terlihat pada skeme berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.2 Skema Desain Penelitian 

 

D. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2015, h.38) 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki 

variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

 

 

SMP Negeri 4 Enrekang 

Proses Aktivitas Belajar Siswa Kualitas Pembelajaran Seni Budaya 

Penyajian Data 

Keabsahan Data 

Kesimpulan 
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Adapun Definisi Operasional Fariabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Aktivitas proses belajar siswa pada pelajaran seni budaya yang 

dimaksud adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa yang meliputi 

dorongan minat dan motivasi yang menunjang proses belajar seni 

budaya serta faktor penghambat dan pendukug yang dialami oleh 

siswa. Pembelajaran terdiri atas komponen tujuan, materi, pendekatan, 

strategi, metode, sarana, sumber belajar serta penilaian hasil belajar 

(evaluasi). Proses pembelajaran  pada satuan pendidikan dalam 

standar proses diselenggarakan secara interakif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi siwa untuk berpartisipasi 

aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik, 

serta psikologis siswa (PP No 19 Pasal 19 Tahun 2005). 

2. Kualitas pembelajaran seni budaya yang dimaksud adalah 

pembelajaran yang sesuai dengan standarisasi pendidikan nasional 

untuk mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu, serta bagaimna 

cara untuk mengatasi kekurangan dalam pembelajaran seni budaya. 

Kualitas pembelajaran memiliki indikator menurut Depdiknas dalam 

Prasetyo (2013: 13) antara lain: 

a. Perilaku pembelajaran pendidik (guru) Keterampilan dalam 

mengajar seorang guru menunjukkan karakteristik umum dari 
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seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diwujudkan dalam bentuk tindakan.  

b. Perilaku atau aktivitas siswa Disekolah byak aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitas sekolah tidak hanya 

belajar, membaca buku, mencatat ataupun mendengarkan guru 

mengajar. Aktivitas siswa bisa berupa aktivitas diluar kelas, 

ekstrakuliler atau kegiatan lainnya.  

c. Iklim pembelajaran  

Iklim pembelajaran dapat berupa suasana kelas yang kondusif dan 

suasana sekolah yang nyaman.  

d. Materi pembelajaran  

Materi pembelajaran yang berkualitas terlihat dari kesesuaikannya 

dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus 

ditempuh.  

e. Media pembelajaran  

Media pembelajaran menciptakan suasana belajar menjadi aktif, 

memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru, siswa dan 

siswa, siswa dan ahli bidang ilmu yang relevan.  

f. Sistem pembelajaran  

Sistem pembelajaran disekolah mampu meunjukkan kualitasnya 

jika sekolah menonjolkan ciri khas keunggulannya, memiliki 

penekanan dan kekhususan lulusannya. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 1. Observasi 

 Pengamatan ini dilakukan peneliti untuk menggali data dan informasi 

tentang pelaksanaan dan segala hal yang terkait kegiatan, serta kendala di 

dalam  pembelajaran seni budaya SMP Negeri 4 Enrekang. Ada beberapa 

alasan mengapa dalam penelitian kualitatif diperlukan pengamatan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Teknik pengambilan ini didasarkan atas pengamatan secara langsung 

terhadap proses belajar dan kualitas pembelajaran yang berlangsung di 

SMP Negeri 4 Enrekang 

b. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati 

sendiri kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana 

yang terjadi pada belajar dan pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 4 

Enrekang. 

c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dan 

situasi yang berkaitan dengan belajar dan pembelajaran. 

d. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami 

situasi-situasi yang rumit maupun kendala-kendala yang dihadapi 

oleh siswa maupun guru seni budaya. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan observasi di desa Temban 

Kabupaten Enrekang. Dalam hal ini, peneliti akan mengamati aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa dan guru seni budaya di Desa Temban Kabupaten 

Enrekang.  
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2. Wawancara 

 Pada penelitian ini wawancara dilakukan kepada guru mapel seni budaya 

di SMP Negeri 4 Enrekang. Serta akan dipersiapkan hal-hal yang berkaitan 

dengan permasalahan. 

 Teknik wawancara juga digunakan untuk mengetahui pandangan, 

tanggapan, maupun penilaian pembaca mengenai isi cerita dari komik Tuti and 

Friends, sehingga dapat digalih lebih dalam segala informasi yang terkait dengan 

cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada sasaran (responden), dengan 

teknik-teknik yang tiada bernada menguji, melainkan bernada meminta informasi. 

(Rustamadi, 2002:52) 

 Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Pengumpulan data dengan wawancara 

berpedoman didasarkan pada daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih 

dahulu. Sedangkan wawancara bebas dan mendalam adalah pertanyaan yang tidak 

disiapkan terlebih dahulu baik kepada siswa maupun guru mata pelajaran seni 

budaya, serta instansi yang terkait, namun pertanyaan yang muncul setelah 

dilakukannya penelitian dilapangan atau dilokasi SMP Negeri 4 Enrekang. 

 Dalam wawancara terstruktur, peneliti memberitahu narasumber bahwa 

peneliti mengadakan wawancara untuk kepentingan skripsi dan mempersiapkan 

segala yang berkaitan dengan permasalahan mengenai berbagai hal menyangkut 

kegiatan pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 4 Enrekang. 

  



42 

 

 

 
 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi dilakukan peneliti sebagai pelengkap data yang diperoleh 

dengan cara mengumpulkan dan memanfaatkan data tertulis yang sebelumnya 

tersedia sebagai referensi dalam penelitian sebagai sumber data dimanfaatkan 

untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. (Lexy J Moloeng, 

2011:217)  

 Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Metode dokumentasi yaitu 

pengumpulan data dengan cara mencari dokumen-dokumen yang terkait dengan 

penelitian. Dokumen dalam penelitian ini dapat berupa gambaran ataupun 

dokumen-dokumen tertulis mengenai lokasi penelitian yang dapat membantu 

proses penelitian untuk memperoleh dokumentasi lainnya menggunakan kamera, 

alat rekam maupun video rekam. 

 

F. TeknikAnalisis Data 

 Analisis data menurut Bogdan dalam Sugiyono yaitu proses mencari dan 

menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami 

dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain. Analisis data 

kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh. 

 Menurut Miles & Huberman (1992: 16) analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, 
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penarikan kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara 

lebih lengkapnya adalah sebagai berikut:  

1. Reduksi Data 

 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi penelitian 

kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak 

waktu penelitiannya memutuskan (seringkali tanpa disadari sepenuhnya) 

kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan 

pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnya. Selama 

pengumpulan data berlangsung, terjadilan tahapan reduksi selanjutnya 

(membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugusgugus, 

membuat partisi, membuat memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut 

terus sesudah penelian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis.  

 Data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data 

selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. Semakin lama 

peneliti berada di lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, 

semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu, reduksi data perlu 

dilakukan sehingga data tidak bertumpuk agar tidak mempersulit analisis 

selanjutnya. 
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2. Penyajian data  

 Setelah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah 

penyajian data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. (Miles dan Huberman, 1992 : 17). Penyajian 

data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisaikan, tersusun dalam pola 

hubungan sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori 

serta diagram alur. Penyajian data dalam bentuk tersebut mempermudah 

peneliti dalam memahami apa yang terjadi. Pada langkah ini, peneliti 

berusaha menyusun data yang relevan sehingga informasi yang didapat 

disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk menjawab masalah 

penelitian.  

 Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju 

tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. Dalam melakukan 

penyajian data tidak semata-mata mendeskripsikan secara naratif, akan 

tetapi disertai proses analisis yang terus menerus sampai proses penarikan 

kesimpulan. Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif 

adalah menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi 

data. 

3. Menarik kesimpulan 

 Kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi 

itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran 

penganalisisselama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan 



45 

 

 

 
 

lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga 

dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat 

untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-upaya 

yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat 

data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data yang lain 

harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang 

merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu 

proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-

benar dapat dipertanggung jawabkan. 

 

Adapun teknis yang dapat di lihat secara skematis menggambarkan pada 

proses analisis data penelitian kualitatif dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Bagan Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 

(1992:20). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

Setelah dilakukan penelitian telaah belajar dan pembelajaran  di SMP 

Negeri 4 Enrekang, diperoleh data yang relevan dengan permasalahan yang 

diteliti. Data terdiri atas strategi-strategi yang digunakan oleh guru seni 

budaya dalam  mencapai keberhasilan belajar dan pembelajaran seni budaya 

siswa seperti diuraikan dibawah ini: 

A. Proses  Aktivitas Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran  Seni Budaya 

di  SMP Negeri 4 Enrekang 

1. Minat Belajar Seni Budaya Siswa Kelas IX SMP Negeri 4Enrekang 

Berdasarkan hasil observasi minat belajar seni budaya siswa kelas IX  

SMP Negeri 4 Enrekang terhadap mata pelajaran seni budaya, diketahui 

bahwa antusias siswa sangat besar ketika pelajaran seni budaya sedang 

berlangsung di kelas. Hal ini ditandai dengan keseriusan siswa dalam 

mengerjakan tugas pelajaran seni budaya, baik yang sifatnya peraktik maupun 

teori. Terlihat pula pada keaktifan siswa dalam belajar. Mereka selalu 

bertanya pada guru bidang studi seni budaya apabila ada yang kurang atau 

tidak dimengerti dalam materi pembelajaran. Ketika guru menjelaskan materi 

yang diajarkan dengan seksama siswa memperhatikan. Dari segi psikologis 

antara guru dan siswa terlihat sangat dekat.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu siswa 

kelas IX SMP Negeri 4 Enrekang pada tanggal 21 Juli 2023, diketahui siswa 
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kelas IX  beranggapan bahwa pelajaran Seni Budaya sangat menyenangkan, 

menarik, dan tidak menegangkan untuk dipelajari. Siswa juga beranggapan 

bahwa mereka bisa menuangkan imajinasinya ke dalam karya seni budaya 

dengan kreativitas yang mereka miliki. Hal ini ditandai dengan besarnya 

minat siswa ke dalam pelajaran yang sifatnya praktik yang dimana paling 

diminati siswa ialah pada saat praktik seni lukis. Walaupun dalam pelajaran 

yang sifatnya praktik membutuhkan waktu yang lebih banyak dan 

mengeluarkan sedikit biaya untuk membeli perlengkapan, misalnya buku 

gambar, pensil warna, cet, kuas dan sebagainya sesuai dengan keperluan 

pelajaran. Menurut siswa kelas IX SMP Negeri 4 Enrekang, akan lebih 

menyenangkan lagi dalam belajar apabila suasana hati mereka dalam keadaan 

baik. Kondisi siswa juga dipengaruhi oleh peran orang tua dan guru bidang 

studi. Siswa menjadikan orang tua mereka sebagai motivator dalam belajar. 

Siswa kelas IX juga menilai bahwa guru bidang studi seni budaya memiliki 

sikap yang baik, menyenangkan. Sehingga ikatan psikologis antara guru dan 

siswa sangat dekat. Siswa juga berharap agar ke depannya pelajaran seni 

budaya akan lebih baik dan sekolah dapat mengadakan kegiatan yang lebih 

banyak berkaitan dengan seni budaya. Dengan demikian kreativitas siswa 

dapat tersalurkan pada tempatnya. Cara mengajar guru juga agar bisa lebih 

bervariasi sehingga tidak monoton dan tidak membosankan.  

Berkaitan dengan hasil observasi bahwa keadaan kelas yang ramai, 

karena mata pelajaran seni budaya dianggap tidak menegangkan seperti 
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matapelajaran yang lain, sehingga siswa dapat lebih santai dan merasa senang 

dalam mengikuti pembelajaran seni budaya di kelas.  

Berdasarkan hasil angket yang disebutkan berkaitan dengan minat 

siswa terhadap mata pelajaran seni budaya, dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 2. Rasa suka terhadap seni dapat mempengaruhi minat belajar 

terhadap mata pelajaran seni budaya. 

No Jumlah Alternatif n ( % ) Keterangan 

 A 42 70 Ya 

 B 12 20 Tidak 

 C 3 5 Biasa Saja 

 D 3 5 Tidak Tahu 

Jumlah 60 100  

 

Data dari tabel 2 di atas menunjukkan bahwa responden yang 

menyatakan ya sebanyak 42 orang siswa (70%), yang menyatakan tidak 

sebanyak 12 orang siswa (20%), yang menyatakan biasa saja sebanyak 3 

orang siswa (5%), begitu pula yang menyatakan tidak tahu sebanyak 3 orang 

siswa (5%). Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 4 

Enrekang menyatakan bahwa rasa suka siswa terhadap seni dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa terhadap mata pelajaran seni budaya. Ini 

dibuktikan yang menjawab ya lebih banyak di bandingkan yang menjawab 

tidak, biasa saja dan tidak tahu. 
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Tabel 3. Berkeinginan atau bercita-cita ingin jadi seniman atau bekerja 

di bidang seni dapat mempengaruhi minat belajar untuk mempelajari 

pelajaran seni budaya. 

No Jumlah Alternatif n (%) Keterangan 

 A 45 75 Sangat mempengaruhi minat 

 B 10 16,7 Mempengaruhi minat 

 C 3 5 Kurang mempengaruhi minat 

 D 2 3,3 Tidak mempengaruhi minat 

Jumlah 60 100  

 

Data dari tabel 3 di atas menunjukkan bahwa responden yang 

menyatakan sangat mempengaruhi minat sebanyak 45 orang siswa (75%), 

yang menyatakan mempengaruhi minat sebanyak 10 orang siswa (16,7%), 

yang menyatakan kurang mempengaruhi minat sebanyak 3 orang siswa (5%), 

sedangkan yang menyatakan tidak mempengaruhi minat sebanyak 2 orang 

siswa (3,3%). Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 4  

Enrekang menyatakan bahwa misalkan siswa berkeinginan atau bercita-cita 

ingin menjadi seniman atau pekerja di bidang seni, ini mempengaruhi minat 

belajar siswa untuk mempelajari seni budaya. Ini dibuktikan dari presentase 

yang diperoleh, yang menjawab sangat mempengaruhi minat dan 

mempengaruhi minat lebih banyak dibandingkan yang menjawab kurang 

mempengaruhi minat dan tidak mempengaruhi minat.  
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Tabel 4. Setiap materi atau praktek yang diajarkan dalam seni budaya 

bermanfaat. 

No Jumlah Alternatif n (%) Keterangan 

 A 40 66,7 Ya 

 B 10 16,7 Tidak 

 C 8 13,3 Biasa Saja 

 D 2 3,3 Tidak Tahu 

Jumlah 60 100  

 

Data dari tabel 4 di atas menunjukkan bahwa responden yang 

menyatakan ya sebanyak 40 orang siswa (66,7%), yang menyatakan tidak 

sebanyak 10 orang siswa (16,7%), yang menyatakan biasa saja sebanyak 8 

orang siswa (13,3%), begitu pula yang menyatakan tidak tahu sebanyak 2 

orang siswa (3,3%). Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 

4 Enrekang menyatakan bahwa setiap materi atau praktek yang diajarkan 

dalam seni budaya sangat bermanfaat bagi siswa.Ini dibuktikan yang 

menjawab ya lebih banyak di bandingkan yang menjawab tidak, biasa saja 

dan tidak tahu. 

Tabel 5. Minat adalah faktor untuk meraih kesuksesan dalam belajar! 

No Jumlah Alternatif n (%) Keterangan 
 A 30 50 Sangat Setuju 

 B 20 33,7 Setuju 

 C 10 16,7 Kurang Setuju 

 D 0 0 Tidak setuju 
 Jumlah 60 100  

 

Data dari tabel 5 di atas menunjukkan bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 30 orang siswa (50%), yang menyatakan 

setuju sebanyak 20 orang siswa (33,3%), yang menyatakan kurang setuju 
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sebanyak 10 orang siswa (16,7%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 0 orang siswa (0%). 

Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 4 

Enrekang menyatakan bahwa minat adalah faktor pokokuntuk meraih 

kesuksesan dalam belajar. Hal ini dapat di buktikan dari hasil presentase 

jawaban diatas. 

Tabel 6. Bertanya saat penjelasan guru dalam pembelajaran seni 

budaya ketika kurang dapat di pahami. 

No Jawaban Alternatif n (%) Keterangan 

 A 45 75 Ya 

 B 10 16,7 Tidak 

 C 3 5 Kadang-Kasang 

 D 2 3,3 Tidak Pernah 

 Jumlah 60 100  

 

Data dari tabel 6di atas menunjukkan bahwa responden yang 

menyatakan ya sebanyak 45 orang siswa (75%), yang menyatakan tidak 

sebanyak 10 orang siswa (16,7%), yang menyatakan kadang-kadang 

sebanyak 12 orang siswa (5%), begitu pula yang menyatakan tidak pernah 

sebanyak 8 orang siswa (3,3%). 

Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 4 

Enrekang menyatakan bahwa mereka bertanya saat penjelasan guru dalam 

pembelajaran seni budaya yang kurang dapat dipahami. Ini dibuktikan yang 

menjawab ya lebih banyak di bandingkan yang menjawab tidak, kadang-

kadang, dan tidak pernah. 
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Tabel 7. Untuk menjamin hasil belajar yang baik maka Anda harus 

mempunyai perhatian terhadap materi yang dipelajari. 

No Jawaban Alternatif n (%) Keterangan 

 A 43 71,7 Sangat Setuju 

 B 14 23,3 Setuju 

 C 3 5 Kurang Setuju 

 D 0 0 Tidak Setuju 

 Jumlah 60 100  

 

Data dari tabel 7 di atas menunjukkan bahwa responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 43 orang siswa (71,7%), yang 

menyatakan setuju sebanyak 14 orang siswa (23,3%), yang menyatakan 

kurang setuju sebanyak 3 orang siswa (5%), begitu pula yang menyatakan 

tidak setuju sebanyak 0 orang siswa (0%). 

Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 4 

Enrekang menyatakan bahwa untuk menjamin hasil belajaryang baik butuh 

perhatian terhadap materi yang dipelajarinya. Ini dibuktikan dari presentase di 

atas, yang menjawab sangat setuju dan setuju lebih banyak dibandingkan 

yang menjawab kurang dan tidak setuju. 

Tabel 8.Menyimak pelajaran dengan baik saat kegiatan pembelajaran 

seni budaya berlangsung. 

No JawabanAlternatif n (%) Keterangan 

 A 54 90 Ya 

 B 2 3,3 Tidak 

 C 4 6,7 Kadang-Kadang 

 D 0 0 Tidak Pernah 

 Jumlah 60 100  

 

Data dari tabel 8 di atas menunjukkan bahwa responden yang 

menyatakan ya sebanyak 54 orang siswa (90%), yang menyatakan tidak 
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sebanyak 2 orang siswa (3,3%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 

4 orang siswa (6,7%), begitu pula yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 

orang siswa (0%). 

Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 4 Enrekang 

menyatakan bahwa mereka menyimak pelajaran dengan baik saat kegiatan 

pembelajaran seni budaya berlangsung. Ini dibuktikan yang menjawab ya 

lebih banyak di bandingkan yang menjawab tidak, kadang-kadang, dan tidak 

pernah. 

Tabel 9. Belajar dirumah sebelum mengikuti pembelajaran seni 

budaya. 

No Jawaban Alternatif n (%) Keterangan 

 A 50 83,3 Ya 

 B 3 5 Tidak 

 C 7 11,7 Kadang-Kadang 

 D 0 0 Tidak Pernah 

 Jumlah 60 100  

 

Data dari tabel 9 di atas menunjukkan bahwa responden yang 

menyatakan ya sebanyak 50 orang siswa (83,3%), yang menyatakan tidak 

sebanyak 3 orang siswa (5%), yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 

7orang siswa (11,7%), begitu pula yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 

orang siswa (0%). 

Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 4 

Enrekang menyatakan bahwa sebelum mengikuti pembelajaran seni budaya 

mereka belajar terlebih dahulu. Ini dibuktikan dari presentase yang menjawab 

ya lebih banyak di bandingkan yang menjawab tidak, kadang-kadang, dan 

tidak pernah. 
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Tabel 10. Anda mempunyai keinginan agar jam pelajaran seni budaya 

ditambah. 

No Jawaban Alternatif n (%) Keterangan 

 A 42 80 Ya 

 B 12 20 Tidak 

 C 0 0 Kadang-Kadang 

 D 0 0 Tidak Pernah 

 Jumlah 60 100  

 

Data dari tabel 10 di atas menunjukkan bahwa responden yang 

menyatakan ya sebanyak 42 orang siswa (80%), yang menyatakan tidak 

sebanyak 12 orang siswa (20%), yang menyatakan biasa saja sebanyak 0 

orang siswa (0%), begitu pula yang menyatakan tidak tahu sebanyak 0 orang 

siswa (0%). 

Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 4 Enrekang 

menyatakan bahwa mereka mempunyai keinginan agar jam pelajaran seni 

budaya ditambah. Ini dapat dibuktikan darihasil presentase diatas. 

 

Tabel 11. Dorongan orang tua agar serius dalam belajar dapat 

mempengaruhi minat belajar untuk mempelajari pelajaran seni budaya. 

No Jawaban Alternatif n (%) Keterangan 

 A 43 71,7 
Sangat mempengaruhi 

minat 

 B 16 26,7 
Mempengaruhi minat 

 

 C 1 1,6 

Kurang 

mempengaruhi minat 
 

 D 0 0 

Tidak mempengaruhi 

minat 
 

 Jumlah 60 100  
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Data dari tabel 11 di atas menunjukkan bahwa responden yang 

menyatakan sangat mempengaruhi minat sebanyak 43 orang siswa (71,7%), 

yang menyatakan mempengaruhi minat sebanyak 16 orang siswa (26,7%), 

yang menyatakan kurang mempengaruhi minat sebanyak 1 orang siswa 

(61,6%), sedangkan yang menyatakan tidak mempengaruhi minat sebanyak 0 

orang siswa (0%). 

Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 4 Enrekang 

menyatakan bahwa misalkan siswa di dorongorang tua agar serius dalam 

belajar, ini mempengaruhi minat belajar siswa untuk mempelajari pelajaran 

seni budaya.Ini dibuktikan dari presentase yang diperoleh, yang menjawab 

sangat mempengaruhi minat dan mempengaruhi minat lebih banyak 

dibandingkan yang menjawab kurang mempengaruhi minat dan tidak 

mempengaruhi minat. 

Tabel 12. Ketika guru mampu menciptakan proses pembelajaran 

secara kreatifdan menyenangkan ini dapat mempengaruhi minat untuk 

mempelajari pelajaran seni budaya. 

No Jawaban Alternatif n (%) Keterangan 

 A 51 85 
Sangat 

mempengaruhi minat 

 B 9 15 
Mempengaruhi 

minat 

 C 0 0 
Kurang 

mempengaruhi minat 

 D 0 0 
Tidak 

mempengaruhi minat 
 Jumlah 60 100  
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Data dari tabel 12 di atas menunjukkan bahwa responden yang 

menyatakan sangat mempengaruhi minat sebanyak 51 orang siswa (80%), 

yang menyatakan mempengaruhi minat sebanyak 9 orang siswa (15%), yang 

menyatakan kurang mempengaruhi minat sebanyak 0 orang siswa (0%), 

sedangkan yang menyatakan tidak mempengaruhi minat sebanyak 0 orang 

siswa (0%). 

Hal ini membutikan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 4 

Enrekang menyatakan bahwa ketika guru mampumenciptakan proses 

pembelajaran secara kreatif dan meyenangkan, ini sangat mempengaruhi 

minat siswa untuk mempelajari pelajaran seni budaya. Hal inidapat 

dibuktikan dari presentase diatas. 

Tabel 13. Sarana dan prasarana yang memadai untuk pelajaran seni 

budaya dapat mempengaruhi minat pada pelajaran seni budaya. 

No Jawaban Alternatif n (%) Keterangan 

 A 44 73,3 
Sangat 

mempengaruhi minat 

 B 12 20 
Mempengaruhi 

minat 

 C 4 6,7 
Kurang 

mempengaruhi minat 

 D 0 0 
Tidak 

mempengaruhi minat 
 Jumlah 60 100  

 

Data dari tabel 13 di atas menunjukkan bahwa responden yang 

menyatakan sangat mempengaruhi minat sebanyak 44 orang siswa (73,3%), 

yang menyatakan mempengaruhi minat sebanyak 12 orang siswa (20%), yang 

menyatakan kurang mempengaruhi minat sebanyak 4 orang siswa (6,7%), 
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sedangkan yang menyatakan tidak mempengaruhi minat sebanyak 0 orang 

siswa (0%). 

Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 4 Enrekang 

menyatakan bahwa jika sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai untuk pembelajaran seni budaya, inidapat mempengaruhi minat 

siswa untuk mempelajari pelajaran seni budayaHal ini dapat dibuktikan dari 

presentase diatas. 

 

2. Hasil belajar seni budaya siswa kelas IX SMP 4 Enrekang 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh dari nilai raport siswa 

kelas IX SMP Negeri 4 Enrekang diketahui bahwa nilai rata-rata siswa termasuk 

dalam kriteria tinggi. Hasil wawancara dengan guru seni budaya SMP Negeri 4 

Enrekang yaitu Pak Yusuf, S.Pd pada tanggal 21 Juli diketahui bahwa penilaian 

yang dilakukan pada mata pelajaran seni budaya dimana dalam satu semester 

tersebut siswa diberikan beberapa tugas. Tugas pertama menggambar bebas, 

dimana siswa bebas menggambar apa yang ada dalam pikirannya misalnya 

menggambar pemandangan, menggambar rumah, menggambar lingkungan 

sekolah, tugas kedua menggambar batik, dimana siswa diminta untuk memilih 

gambar batik yang ada dalam buku paket dan siswa juga bisa mencari gambar 

batik di internet, tugas ketiga melukis, tugas keempat membuat klipping tentang 

seni budaya, tugas kelima diskusi kelompok, dimana siswa mendiskusikan 

klipping yang dibuat secara berkelompok, dan tugas keenam yaitu menyanyi . 

Sebenarnya hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu proses usaha 
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setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur dengan menggunakan tes 

guna melihat kemajuan siswa.  

Untuk lebih jelasnya hasil belajar siswa SMP Negeri 4 Enrekang dapat 

pada tabel beriku: 

Tabel 14. Prestasi siswa dalam pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 

4 Enrekang 

Skor penilaian Kriteria Frekuensi Presentase 

90-100 Sangat tinggi 20 33,3% 

80-89 Tinggi 36 60% 

70-79 Sedang 4 6,7% 

60-69 Rendah - - 

≤ 59 Sangat Rendah - - 

Jumlah  60 100 

 

Data tabel 14 di atas menunjukkan bahwa siswa yang memiliki prestasi 

sangat tinggi terhadap mata pelajaran seni budaya yaitu sebanyak 20 siswa yang 

dalam persentase yaitu sebesar 33,3%. Jumlah siswa yang memiliki prestasi 

terhadap mata pelajaran seni budaya dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 36 

siswa (60%). Jumlah siswa yang memiliki prestasi terhadap mata pelajaran seni 

budaya dalam kategori sedang yaitu sebanyak 4 siswa (6,7%). Tabel di atas juga 

dapat menggambarkan bahwa minat dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, 

tanpa adanya minat maka akan mempengaruhi pencapaian tujuan siswa dalam 

belajar. Data tebel 14 di atas juga dapat menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Enrekang rata-rata berada pada kategori tinggi karena 

dari 60 jumlah siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian terdapat 56 siswa 

yang memiliki minat dan hasil belajar yang tinggi. 
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1. Pembahasan Minat Siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Enrekang terhadap 

Mata Pelajaran Seni Budaya melalui sajian angket 

Jawaban tabel 2, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 

menyatakan rasa suka terhadap seni dapat mempengaruhi minat belajar pada 

mata pelajaran seni budaya sebesar 70 persen responden. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa kelas IX  SMP Negeri 4 Enrekang berminat terhadap pelajaran seni 

budaya karena rasa sukanya siswa terhadap seni. Rasa suka siswa yang timbul 

dari dirinya tanpa ada paksaan, dari suka terhadap seni membuat siswa lebih 

terdorong dan berminat untuk mempelajari mata pelajaran seni budaya. Maka 

disinilah didukung seorang guru bidang studi untuk bisa membuat rasa suka 

siswa tersebut terhadap seni sebagai motivasi untuk berprestasi dan berkarya 

dibidang seni.  

Jawaban tabel 3, menunjukkan bahwa dari 60 responden menyatakan 

bahwa yang berkeinginan atau bercita cita jadi seniman atau pekerja di bidang 

seni dapat mempengaruhi minat belajar pada mata pelajaran seni budaya sebesar 

75 persen responden. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 4 

Enrekang  berminat terhadap pelajaran seni budaya karena adanya keinginan dan 

cita-cita jadi seniman atau pekerja seni.Maka disinilah orang tua dan guru 

berperan penting mendukung siswa untuk berprestasi dan berkarya dibidang 

seni. 

Jawaban tabel 4, menunjukkan bahwa 60 responden yang menyatakan 

bahwa setiap materi atau praktik yang diajarkan dalam seni budaya bermanfaat 

sebesar 66,7 persen responden. Hal ini mnunjukkan bahwa siswa kelas IX SMP 
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Negeri 4 Enrekang memiliki minat yang tinggi untuk mempelajari seni budaya, 

dengan adanya minat yang tinggi dari siswa tersebut, seorang guru harus tetap 

mempertahankan dan meningkatkan minat tersebut dengan cara memberikan 

ilmu-ilmu baru tentang seni budaya yang terus mengikuti perkembangan zaman.  

Jawaban tabel 5, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 

menyatakan sangat setuju, bahwa minat adalah faktor untuk meraih kesuksesan 

dalam belajar sebesar 50 persen responden dan yang menyatakan setuju 33,3 

persen responden. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 4 

Enrekang sangat memahami faktor yang telah menjadi tolak ukur dalam belajar 

seni budaya.  

Jawaban tabel 6, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 

menyatakan bahwa siswa yang bertanya saat penjelasan guru dalam 

pembelajaran seni budaya kurang dapat dipahami sebesar 75 persen responden. . 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 4 Enrekang sangat 

antusias dengan pembelajarasan seni budaya. Disinilah peran guru sangatlah 

dibutuhkan untuk mendukung terciptanya suasana belajar mengajar yang 

menyenangkan, aktif dan memungkinkan anak berprestasi secara maksimal dan 

dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran seni budaya. 

Jawaban tabel 7, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 

menyatakan mendukung pernyataan ini bahwa untuk menjamin hasil belajar 

yang baik maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap materi yang 

dipelajrinya sebesar 71,7 persen responden yang menjawab sangat setuju dan 

23,3 persen responden yang menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
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kelas IX SMP Negeri 4 Enrekang berminat terhadap pelajaran seni budaya. 

Karena dengan adanya perhatian atau memfokuskan diri terhadap pelajaran seni 

budaya membuat minat belajar meningkat. Maka disinilah dituntut seorang guru 

bidang studi untuk lebih memusatkan perhatian siswa terhadap pelajaran seni 

budaya.  

Jawaban tabel 8, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 

menyatakan bahwa mereka menyimak pelajaran dengan baik saat kegiatan 

pembelajaran seni budaya berlangsung sebesar 90 persen responden. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa kelas IX  SMP Negeri 4 Enrekang memiliki motivasi 

dan minat terhadap pembelajaran seni budaya. Maka disinilah seorang guru 

bidang studi dituntut untuk menguasai setiap materi yang diberikan dan 

menyajikan bahan pelajaran yang sesuai dengan minat siswa untuk memacu 

motivasi siswa dalam mempelajarinya. Dengan membuat bahan pelajaran lebih 

menarik lagi untuk dipelajari dan mudah untuk dipahami. Bila bahan pelajaran 

tidak menarik, siswa merasa bosan dan tidak memperoleh kepuasan dari 

pelajaran seni budaya.  

Jawaban tabel 9, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 

menyatakan bahwa mereka belajar di rumah sebelum mengikuti pelajaran seni 

budaya sebesar 83,3 persen responden. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas 

IX SMP Negeri 4 Enrekang sangat antusias saat akan mempelajari seni budaya. 

Ketika siswa sudah terbiasa belajar walaupun hanya 1-2 jam perhari, mereka 

akan lebih siap secara mental dan emosional ketika waktu pelajaran tiba dan 

merasa lebih ringan ketika akan menghadapi ulangan.  
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Jawaban tabel 10, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 

menyatakan bahwa mereka punya keinginan aga jam pelajaran seni budaya 

ditambah sebesar 80 persen responden. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas 

IX SMP Negeri 4 Enrekang memiliki minat yang tinggi dalam mengikuti proses 

pembelajaran seni budaya. Seorang guru berperan dalam mencari metode yang 

tepat untuk lebih meningkatkan minat belajar siswa dan media yang mendukung 

kelancaran proses pembelajaran seni budaya. 

Jawaban tabel 11, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 

menyatakan bahwa ketika mereka di dorong orang tua agar serius dalam belajar 

untuk mempelajari pelajaran seni budaya sangat mempempengaruhi minat 

sebesar 71,7 persen responden. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas IX SMP 

Negeri 4 Enrekang sangat membutuhkan dorongan atau motivasi dari orang tua 

untuk belajar. Dan termasuk guru bidang studi seni budaya harus dapat 

memahami apa yang di inginkan siswanya agar dapat menambah minat mereka 

dalam mempelajari pelajaran seni budaya. 

Jawaban tabel 12, menunjukan bahwa dari 60 responden yang 

menyatakan bahwa ketika guru menciptakan proses pembelajaran secara kreatif 

dan menyenangkan dapat mempengaruhi minat untuk mempelajari pelajaran 

seni budaya sebesar 85 persen responden. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

kelas IX SMP Negeri 4 Enrekang senang dengan pelajaran seni budaya. 

Disinilah guru bidang studi berperang penting untuk selalu mencari metode yang 

tepat agar selalu tercipta proses pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. 
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Dan agar dapat meningkatkan minat belajar siswa tehadap pembelajaran seni 

budaya.  

Jawaban tabel 13, menunjukkan bahwa dari 60 responden yang 

menyatakan bahwa ketika sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai dapat mempengaruhi minat untuk mempelajari seni budaya sebesar 

73,3 persen responden. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 

4 Enrekang menyatakan bahwa sarana dan prasarana yang memadai adalah salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa terhadap pelajaran 

seni budaya. Disinilah sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai agar dapat lebih meningkatkan minat belajar siswa terhadap pelajaran 

seni budaya. 

2. Pembahasan Hasil belajar seni budaya siswa kelas IX SMP Negeri 4 

Enrekang 

Hasil belajar seni budaya yang diambil dari dokumen raport, nilai siswa 

rata-rata baik. Dimana dalam satu semester tersebut siswa diberikan beberapa 

tugas. Tugas menggambar bebas, dimana siswa bebas menggambar apa yang ada 

dalam pikirannya misalnya menggambar pemandangan, menggambar rumah, 

menggambar lingkungan sekolah, dimana siswa diminta untuk memilih gambar 

yang ada dalam buku paket dan siswa juga bisa mencari gambar di internet, 

tugas melukis pemandangan, tumbuhan,benda dan sebagainya. Melihat hasil 

belajar siswa tentang pelajaran seni budaya, maka minat juga menjadi faktor 

yang mendasar untuk memperoleh prestasi yang baik. Sesuai dengan pendapat 

Slameto (2008: 7) bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu 
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proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur dengan 

menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa. Lebih lanjut Slameto (2008: 8) 

mengemukakan bahwa hasil belajar diukur dengan rata-rata hasil tes yang 

diberikan dan hasil tes belajar itu sendiri adalah sekelompok pertanyaan atau 

tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan 

mengukur kemajuan belajar siswa. 

3. Faktor Penghambat dan Pendukung Belajar Siswa  

1) Faktor Penghambat 

a. Kesehatan yang Kurang Baik 

Kondisi kesehatan fisik yang buruk bisa menjadi faktor yang tidak 

membuat semangat belajar pada anak. Mulai dari sekadar pilek, sakit 

kepala, sakit perut, sampai kondisi buruk yang membuat siswa harus 

beristirahat di ruang UKS, setiap ketidaknyamanan dan rasa sakit yang 

dirasakan dapat memperlambat perkembangan siswa dalam belajar. 

b. Kondisi Sekitar yang Merusak Kesehatan Mental 

salah satu faktor penghambat perkembangan anak, terutama pada sisi 

keterampilan sosialnya, menjadi faktor yang tidak membuat semangat 

belajar, pola asuh yang acuh tak acuh dapat menghambat kemampuan 

anak dalam menjalin relasi dengan orang lain. 

c. Rendahnya Motivasi dan Minat Belajar 

alangkah baiknya bila kita dapat memilah hambatan dalam belajar dan 

solusinya masing-masing. Berbagai solusi permasalahan belajar yang 

sesuai dengan hambatan spesifik setiap siswa. Mulai dari ruang belajar, 
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kursus, sampai teman dengan minat yang sama, semua itu dapat diakses 

secara personal oleh tiap-tiap siswa, sesuai dengan hambatan belajarnya 

masing-masing. 

 

2) Faktor Pendukung 

a. Semangat Belajar 

Bisa dikatakan bahwa semangat belajar adalah kemampuan untuk bekerja 

dengan giat dan konsekuen untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku dalam jangka waktu lama melalui latihan maupun pengalaman 

sehingga seseorang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. 

b. Percaya diri 

Dengan rasa kemampuan dalam menyeimbangkan struktur kejiwaan 

yang ada pada diri individu tersebut, percaya diri mampu mengendalikan 

gejala emosional seperti takut dan sebagainya sehingga ia berani 

memposisikan pada hal yang seimbang. Berdasarkan berbagai peristiwa 

dan pengalamn tersebut bisa kita lihat bahwa gejala tingkah laku 

seseorang yang menggambarkan adanya rasa percaya diri atau tidak. 

c. Bakat 

Kemampuan siswa untuk melakukan/menyelesaikan tugas tertentu tanpa 

banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. Misalnya seorang 

siswa berbakat dalam bidang lukis, maka akan lebih mudah menyerap 

informasi, kemampuan dan keterampilan yang berhubungan dengan 

bidang lukis ketimbang siswa lainnya. 
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B. Kualitas Pembelajaran Seni Budaya di SMP Negeri 4 Enrekang 

1. Persiapan Pembelajaran 

Langkah yang memegang peranan penting sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran adalah kegiatan pendahuluan. Persiapan pembelajaran dirancang 

guru sebelum semester atau tahun ajaran baru dimulai. Hasil wawancara dengan 

Yusuf. S.Pd, selaku guru seni budaya di SMP Negeri 4 Enrekang, pertama kali 

beliau menyiapkan strategi dengan menyusun sendiri Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada silabus. Menurutnya strategi 

pembelajaran yang pertama kali harus dipersiapkan adalah menyusun dan 

mempelajari RPP. Hal tersebut dikarenakan bahwa di dalam RPP telah 

mancakup seluruh komponen-komponen strategi pembelajaran yang akan 

digunakan, dan setelah rancangan dibuat selanjutnya guru menerapkannya di 

dalam kelas pada proses pembelajaran. 

Komponen-komponen yang tercantum dalam RPP yaitu: alokasi waktu, 

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran, materi 

pembelajaran yang dibutuhkan, metode yang digunakan, kegiatan pembelajaran 

yang akan dijalankan, sumber belajar, media pembelajaran serta alat atau bahan 

yang digunakan dan evaluasi belajarnya. Komponen komponen tersebut 

merupakan acuan untuk merancang pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Alokasi waktu merupakan ketentuan durasi berlangsungnya pembelajaran yang 

sudah ditetapkan dalam kurikulum yaitu 2X45 menit. .  

Dalam alokasi yang sudah ditentukan tersebut harus dimanfaatkan guru 

hingga efektif dan efisien. Kompetensi Dasar (KD) adalah konten atau 



67 

 

 

 
 

kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang 

bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik, KD yang 

diambil dari silabus namun materi pembelajaran harus diperhatikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan siswa, pembelajaran harus menyenangkan termasuk 

pada materi pembelajaran harus diperhatikan dengan kemampuan siswa yang 

tetap harus mengacu kepada kurikulum dan silabus.  

Guru benar-benar memperhitungkan waktu yang tecantum pada alokasi 

waktu, yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran. Didalam 

RPP harus jelas tertulis alokasi waktu yang digunakan untuk tiap-tiap kegiatan 

dalam prosespembelajaran sehingga materi pelajaran dapat disajikan guru 

dengan jelas dan terarah. Pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

guru tuliskan sesuai dengan kurikulum yang terdapat dalam silabus. Materi 

pembelajaran yang berpedoman dengan silabus tersebut harus benar-benar 

memperhitungkan kebutuhan dan kemampuan siswa serta memperhatikan sarana 

atau alat pendukung.  

RPP sangat membantu guru dan memudahkan guru dalam menyiapkan 

strategi pembelajaran dengan baik. Alokasi waktu untuk mempelajari satu 

kompetensi dapat terdiri dari beberapa pertemuan dimana setiap pertemuannya 

berdurasi 2x45 menit seperti yang tercantum pada kurikulum, setiap pertemuan 

pembelajaran sudah sangat diperhitungkan oleh guru dengan efektif dan efesien. 

Setiap pertemuan pembelajaran terbagi menjadi tiga bagian yaitu: kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan diakhiri dengan kegiatan penutup. Setelah RPP 

sudah benar-benar dipelajari dan dimengerti guru, guru mengecek alat-alat yang 
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akan dibutuhkan dalam proses pembelajaran, seperti mengecek ketersediaan alat 

dan memastikan alat dan bahan yang akan dipergunakan dalam kondisi yang 

baik agar tidak mengganggu jalannya proses pembelajaran.  

Pelajaran seni budaya harus dibuat senyaman mungkin, seperti yang 

diungkapkan guru saat wawancara pada tanggal 21 Juli 2023 mengenai materi 

pelajaran, guru mengungkapkan pembelajaran seni budaya harus dibuat 

menyenangkan, siswa tidak terbebani dengan proses maupun tugas mata 

pelajaran seni budaya, karena siswa bukan untuk dituntut mahir dalam 1 budang 

saja, melainkan bertujuan sebagai penyeimbang antara kognitif dan apresiatif 

dan juga bertujuan sebagai penyeimbang kerja otak kanan dan otak kiri. Guru 

menyiapkan materi pembelajaran sendiri, guru mencari referensi yang menarik, 

mudah untuk siswa pahami baik materi maupun praktek, setelah guru 

mendapatkan referensi yang sudah disesuaikan dengan materi, guru menjelaskan 

materi melalui media player seperti lcd proyektor, handphone ataupun yang lain 

tergantung kebutuhan pembelajaran.  

Apresiasi siswa cukup tinggi dalam mengikuti pembelajaran seni 

budaya, tidak seperti saat pertama kali mendapatkan pelajaran siswa 

cenderung rendah karena kurang memperhatikan pada saat guru menjelaskan. 

Hampir setiap kegiatan pembelajaran berlangsung beberapa siswa mengajukan 

sebuah permintaan yangdiantaranya berbunyi seperti “Pak, mau praktek Pak”, 

“Pak saya boleh main cetnggak Pak?” dan lain-lain yang intinya mereka terlihat 

sangat antusias terhadap pembelajaran seni budaya di karnakan banyak referensi 

yang di lihat untuk melakukan praktek semisal melukis, menggambar, main 
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musik dan sebagainya. Siswapun diberi tugas untuk memilih referensi  sendiri 

untuk pembelajaran seni lukis. 

Guru juga melakukan seleksi bagi para siswa yang berminat masuk ke 

dalam kelompok pada kegiatan melukis pemadangan sekolah. Cara-cara yang 

dilakukan guru mempunyai alasan-alasan tertentu, tujuannya agar standar 

kompetensi menjadi bisa dipahami dan dicapai tujuannya oleh siswa. 

Dengan upaya guru merancang pembelajaran dengan matang, 

menunjukkan bahwa guru menggunakan strategi persiapan pembelajaran 

dengan baik, karena proses pembelajaran akan berjalan dengan baik 

apabila dilakukan strategi persiapan pembelajaran dengan baik pula. 

Guru seni budaya SMP Negeri 4 Enrekang menyatakan bahwa 

penyusunan perencanaan pembelajaran merupakan suatu keharusan 

sebagai pengajar karena didorong oleh kebutuhan agar pelaksanaan 

pembelajaran terarah sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin 

dicapai. 

2. Pengelolaan Pembelajaran 

 Guru seni budaya menerapkan proses pengelolaan yang hampir 

sama pada masing-masing kelas. Senada dengan wawancara yang 

peneliti lakukan dengan guru seni budaya SMP Negeri 4 Enrekang yaitu 

Yusuf, S.Pd. menyatakan bahwa beliau menerapkan pengelolaan yang 

relatif sama antara kelas yang satu dengan yang lainya, namun tidak 

dipungkiri juga oleh guru yang terkadang harus memberikan tindakkan 

pengelolaan yang berbeda pada setiap kelas dengan alasan guru harus 
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menyesuaikan karakteristik kelas yang tampak pada perilaku siswa yang 

berbeda-beda yang diantaranya juga adanya perbedaan latar belakang, 

kondisi dan kemampuan siswa. 

 Di kelas IX A  dan IX B pada tanggal 03 Juli 2023 guru menerapkan 

pengelolaan kelas yang sama pada saat membukapelajaran, namun berbeda saat 

menyampaikan pelajaran. Sedangkan dikelas IX A siswa terlihat kurang aktif 

dalam pembelajaran dandalam praktek mereka telihat masih belum baik, 

diantara beberapa siswa terlihat masih belum menguasai materi pelajaran, maka 

dari itu guru mensiasati hal tersebut dengan cara bermain campur warna 

sehingga beberapa siswa mulai memperhatikan tugas yang diberikan. 

 Guru mengajak siswa yang sudah bisa  ampur warna untuk langsung 

mewarnai yang telah di sket. Seperti yang diungkapkan siswa yang bernama 

Fadel, mengungkapkan bahwa siswa menjadi lebih termotivasi karena melihat 

teman-temannya yang mulai melukis di atas talenan yang diberikan oleh guru. 

Setelah membagikan talenan, guru memerintahkan para siswa mencoba untuk 

melukis yang menarik bagi mereka. 

 Guru mengamati siswa yang sudah memulai melukis secara bersamaan 

dengan tujuan mengamati dan membantu proses belajar siswa, dan sesekali 

siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar materi pelajaran dan sesekali 

siswa juga meminta bantuan guru dalam pencampuran warna, lalu guru 

mengelompokkan siswa-siswa dengan referensi yang berbeda-beda sesuai minat 

para siswa. Peneliti melihat adanya kerjasama yang baik antar siswa dengan 

siswa yang lain terlihat saling membantu dalam proses belajar melukis. 
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 Guru seni budaya SMP Negeri 4 Enrekang  mengungkapkan bahwa tujuan 

diadakannya pengelolaan kelas dengan membuat kelompok belajartersebut 

bertujuan agar pembelajaran lebih mudah tercapai karena siswa termotifasi 

dengan melihat siswa lain yang sanggup padukan warna sehingga lukisan 

terlihat mewah di pandang siswa yang lain. 

 Di kelas IX C, siswa terlihat lebih siap dalam pembelajaran 

dan lebih terlihat menguasai materi pelajaran. Pada kelas IX C terlihat lebih 

berhasil dalam pembelajaran. Namun tidakdipungkiri tetap ada beberapa siswa 

yang belum bisa menguasai materi pelajaran, namun jumlahnya sedikit 

dibandingkan dengan jumlah siswayang telah berhasil menguasai materi 

pelajaran. 

 Guru mengambil langkah dengan cara mendekat langsung kepada 

siswa-siswa yang dianggap belum menguasai materi. Disamping siswa siswa 

lain belajar masing-masing dan beberapa siswa mengelompok 

untuk saling memberi bantuan, guru mendekat secara khusus kepada 

siswa yang kesulitan dan dengan sabar dan telaten guru membantu siswa 

dalam pencampuran warna yang telah siswa pilih sendiri. 

Pengelolaan demikian dilakukan terus menerus oleh guru jika guru 

benar-benar dibutuhkan siswa secara khusus untuk membantu siswa 

dalam proses pembelajaran. Pengelolaan kelas lainnya, dapat dilihat pada 

kebiasaan gurudalam memberi pertanyaan-pertanyaan pada siswa mengenai 

materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Pada setiap awal pembelajaran 
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dimulai guru mengajukan pertanyan untuk mengetahui seberapa dayaserap siswa 

terhadap materi yang pernah disampaikan. 

 Selain pertanyaan-pertanyaan guru juga mempunyai kebiasaan 

untuk meminta siswa untuk melukis di atas talenan kepada 

beberapa siswa, hal ini dilakukan jika materi pelajaran pada pertemuan 

sebelumnya adalah praktek. Hal ini menjadi kebiasaan seperti yang 

dikemukakan oleh siswa kelas IX C Jurisma mengungkapkan 

bahwa dalam awal pembelajaran guru biasanya memberi pertanyaan 

kepada siswa mengenai materi sebelumnya, selain itu guru menanyakan 

siswa apakah ada kesulitan dalam materi sebelumnya. Pertanyaan yang 

dilontarkan dimaksudkan untuk memastikan siswa telah siap mengikuti 

pembelajaran yang akan disampaikan pada inti pembelajaran. 

 Dalam pelaksanaan pembelajaran guru seni budaya selalu 

berdasarkan pada Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Diantaranya hal ini dapat dilihat dari kegiatan guru pada awal mula 

pembelajaran, pada bagian inti pembelajaran dan pada akhir 

pembelajaran yang diterapkan di kelas, sama dengan yang tercantum 

dalam RPP. Hal ini menunjukan bahwa guru telah konsisten dalam 

menerapkan strategi pengelolaan pembelajaran di dalam kelas sesuai 

dengan strategi persiapan sebelumnya. 

a. Guna mencapai tujuan pembelajaran ini, guru menggunakan strategi 

berkelompok dengan tahapan seperti berikut: Pada tahap awal 

pembelajaran, guru menyajikan  materi dengan menggunakan media 



73 

 

 

 
 

laptop dengan bantuan lcd hingga benar benar bisa dilihat siswa dengan 

jelas. Guru memperkenalkan materi bahan baru kepada siswa yaitu 

macam-macam bentuk kuas. Guru menuliskan nama beserta memberi 

contoh gambar dengan lengkap dipapan tulis, untuk siswa yang belum 

mengenal, bagi siswa yang penasarandi tunjuk untuk maju ke depan 

menggambar di atas papan tulis sehingga suasana belajar lebih hidup, 

dapat membangun minat dan apresiasi siswa terhadap pelajaran. 

b. Pada kegiatan inti pembelajaran, guru membagi kelompok siswa berjumlah 

5 sampai 6 siswa setiap kelompok. Guru membagi kelompok siswa dengan 

diundi, dengan tujuan agar dalam pembagian kelompok guru bersikap adil 

terhadap siswa. Setelah kelompok terbentuk, guru menjelaskan bahwa setiap 

kelompok merupakan satu kelompok time yang dengan personil 5 sampai 6 

siswa. Dari time tersebut, ada yang  melukis menggunakan media kertas dan 

kelompok lain menggunakan media talenan. Setelah guru menjelaskan 

sedemikian, siswa berkelompok dengan anggota kelompok masing masing 

bertujuan agar setiap kelompok membagi tugas masing-masing anggotanya. 

Setelah kelompok terbentuk guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

latihan campur warna lalu melukis, dengan bantuan siswa yang lain yang 

sudah mahir dengan dibantu guru, secara bergantian menggunakan alat dan 

bahan yang sudah tersedia. 

c. Pada bagian akhir pembelajaran, guru menanyakan pengalaman siswa dalam 

belajar, menanyakan kesulitan siswa dalam belajar, mengevaluasi siswa, dan 
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memberi nasehat arahan kepada siswa sampai pada memberi gambaran 

kegiatan pembelajaran untuk minggu depan. 

 
 

Gambar 4.1 Observasi proses belajar dan mengajar 

 siswa SMPNegeri 4 Enrekang 

(Sumber: peneliti Hajra, Juli  2023) 

 

Strategi dalam  mengatur  kerja kelompok diterapkan dengan tujuan agar 

siswa mendapat pengalaman belajar yang dibutuhkan siswa, seperti saling 

menghargai, saling berbagi, dan saling bertukar pendapat antar siswa, wawasan 

siswa lebih terbuka karena siswa-siswa di hadapkan pada situasi untuk berbagi 

pendapat, berbagi keterampilan misalanya tentang caracara campur warna dan 

cara gradasi warna. 

 Terkait dengan pembelajaran seni budaya SMP Negeri 4 Enrekang peran 

guru dalam pengelolaan kelas selama proses pembelajaran terlihat 

ketika guru memberikan motivasi kepada siswa baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan nasehat-nasehat dan himbauan agar 

semangat siswa tetap terjaga hingga akhir pembelajaran. 
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3. Penggunaan Media Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang harus diterapkan guru dalam proses 

pembelajaran yang perannya sebagai manager pengajaran juga meliputi 

bagaimana guru harus menggunakan media atau sarana pembelajaran yang 

menarik yang tentu saja harus mempermudah proses siswa dalam menangkap 

informasi dari guru. Agar proses pembelajaran berjalandengan lancar guru 

mengatur ketersediaan sarana pendukung sesuai dengan kebutuhan yang akan di 

manfaatkan. 

Pada saat peneliti melakukan observasi penelitian, materi 

pembelajaran seni budaya di kelas IX SMP Negeri 4 Enrekang sedang 

membahas mengenai karya-karya siswa yang memiliki kualitas yang menarik. 

Padamateri pembelajaran ini selain menggunakan metode pembelajaran 

ceramah, guru juga menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dan praktik 

menggunakan alat dan bahan. 

Beberapa alat dan bahan milik sekolah kurang memenuhi disbanding 

dengan jumlah siswa yang banyak, maka guru menasehati agar siswa yang 

sanggup mengusahakan membawa alat dan bahan sendiri, namun tidak bersifat 

wajib agar tidak membebankan siswa. 

Guru juga mengajukan pembelian alat dan bahan kepada sekolah untuk 

menambah jumlah bahan dan untuk mendukung pembelajaran. Strategi 

penggunaan media pembelajaran juga terlihat dari hasil penelitian proses 

pembelajaran tanggal 17 Juli 2023 peneliti berhasil menyimpulkan dengan 

melihat keseluruhan proses pembelajaran pada saat para siswa di minta untuk 
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mencoba melukis di atas media kertas dan media talenan. Media yang utama 

yang guru persiapkan yaitu referensi yang sudah di periksa terlebih. 

Guru juga menggunakan laptop dan lcd untuk mengenalkan 

pada siswa. Selanjutnya guru ikut serta dalam melukis bersama dengan para 

siswanya, yang selanjutnya guru memerintahkan beberapa yang dianggap sudah 

mampu melanjutkan lukisan dari gurunya karya tersebut. 

Guru mempersiapkan alat dan bahan di ruang seni budaya sebelum 

pembelajaran, guru juga menyiapkan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

tersebut. Dari hasil pengamatan pada saat observasi diketahui bahwa dalam 

setiap penyampaian materi pelajaran guru tidak menggunakan buku panduan 

untuk siswa, namun dalam penyampaian pelajaran guru yang menjelaskan 

dengan sesekali mencatat hal penting dipapan tulis yang kemudian dicatat oleh 

siswa. 

Guru seni budaya SMP Negeri 4 Enrekang Yusuf, S.Pd. memiliki alas an 

sendiri mengapa tidak menggunakan buku panduan untuk siswa dikarenakan ini 

merupakan salah satu motifasi untuk belajar siswa karena siswa menjadi 

termotifasi untuk mendengarkan, mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru, 

selain itu juga agar ingatan siswa lebih baik dalamhal mengingat materi karena 

siswa sendirilah yang mencatatnya. Keberhasilan suatu strategi atau metode 

pembelajaran pada dasarnya membutuhkan ketersediaan sarana yang memadai. 

Ketersediaan alat dan bahan ketika diperlukan juga menunjukan terdapatnya 

persiapan pembelajaran yang baik pula. Pernyataan guru seni budaya pada 

kesempatan wawancara pada tanggal 21 Juli menjelaskan bahwa 
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ketersediaan alat dan bahan di sekolah sangat mendukung pembelajaran 

karena guru dapat dengan mudah untuk proses pembelajaran dan guru 

juga dapat dengan langsung mempraktekan cara memilih kuas yang tepat dan 

pencampuran warna yang senada.  

Pembelajaran seni budaya baik teori maupun praktek terkadang 

dilaksanakan di ruangan maupun di luar kelas, karena Guru mempunyai 

pedoman bahwa dalam pembelajaran teori sekalipun dalam seni melikis agar 

siswa tidak berpatokan saja pada benda-benda yang di dalam ruangan, diberi 

kebebasan untuk berkreasi melihat alam di luar.  

Hal ini juga disampaikan oleh siswa bernama Muh. Akbar, Riani, 

Mariama bahwa setiap pembelajaran seni budaya mereka senangi karna 

terkadang belajar di luar kelas, agar siswa tidak bosan di dalam ruangan apa lagi 

jika ada tugas praktek yang di berikan oleh guru. SMP Negeri 4 Enrekang 

memiliki ruang seni dengan dilengkapi berbagai alat dan bagan baik berupa 

alatlukis, musik, batik, pahat  yang cukup lengkap dan dapat dipergunakan untuk 

kegiatan prantek lainnya. Disamping guru telah menyiapkan bahanajar untuk 

menyampaikan materi teori, guru juga mempersiapkan alat dan bahan untuk 

mempraktekkannya. 

Hal tersebut juga dikemukakan oleh kepala sekolah SMP Negeri 4 

Enrekang yang berhasil peneliti wawancarai pada tanggal 21 Juli 2023 yaitu 

pengadaan berbagai fasilitas pendukung di sekolah dimaksudkan agar 

dimanfaatkan secara maksimal sehingga para siswa lebih menguasai materi 

pelajaran. 
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Alat dan bahan yang tersedia di sekolah tidak mampu memenuhi untuk 

seluruh siswa, karena itu pemakaiannya harus bergantian, sepertialat dan bahan 

cet yang warnanya masih kurang  lengkap, alat musik gitar yang tersedia dua 

unit yang dalam pemaikannya, untuk pembelajaran dipergunakan secara 

bergantian, begitu juga drum set yang tersedia hanya satu set saja, ada juga alat 

batik yang masih kurang alat. Penyediaan alat dan bahan dalam seni budaya 

memang perlu lagi untuk di tambah agar siswa yang sedang belajar merasa 

nyaman pada fasilitas yang tersedia. 

Guru menyediakan sarana pembelajaran dengan cara melibatkan siswa, 

ini berpengaruh pada siswa yang bersangkutan untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran. Dalam hal ini strategi pembelajaran diterapkan guru menyangkut 

bagaimana cara guru memanfaatkan bahan-bahan dan media pembelajaran agar 

para siswa dapat menguasai bahan pelajaran dalam rangka memperoleh 

kompetensi-kompetensi tertertu sehingga menjadi salah satu langkah untuk 

meningkatkan prestasi siswa dalam seni yang mereka minati. 

4. Penerapan Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan cara merealisasikan suatu 

strategi pembelajaran yang telah ditetapkan, meskipun strateginya sama, 

metodenya sama, teknik - teknik implementasinya dapat berbeda 

menyesuaikan pada karakteristik siswa yang berbeda-beda. Seperti yang 

diterapkan oleh guru seni budaya SMP Negeri 4 Enrekang dalam pembelajaran 

seni budaya .  
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Adapun metode - metode yang diterapkan oleh guru yaitu metode 

ceramah dilakukan pada saat awal membuka pelajaran, diskusi dilakukan dalam 

memecahkan masalah seperti saat mendapati siswa yang kesusahan, 

demonstrasi, kerja kelompok, yang dilakukan saat mendekati evaluasi 

pembelajaran. Mengelompokkan siswa pada saat belajar diterapkan dengan 

tujuan agar siswa mendapat pengalaman belajar yang dibutuhkan siswa, seperti 

saling menghargai, saling berbagi, dan saling bertukar pendapat antar siswa, 

wawasan siswa lebih terbuka karena siswa-siswa dihadapkan pada situasi untuk 

berbagi pendapat, berbagi keterampilan misalanya tentang cara-cara 

menyanyikan dan cara memainkan alat dan bahan. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

penerapan strategi pembelajaran tidak bisa hanya menggunakan satu 

metode saja, metode merupakan alat atau cara yang digunakan untuk 

merubah suatu keadaan yang diinginkan pada pembelajaran agar 

memperoleh hasil yang maksimal. 

Guru harus menciptakan kegiatan belajar yang menyenangkan 

karena tidak semua siswa SMP Negeri 4 Enrekang memiliki antusias dan 

kemampuan yang berbeda-beda dalam mengikuti pelajaran seni budaya, 

seperti contoh dalam melukis di atas talenan, setiap siswa 

memiliki kesulitan masing-masing. Guru tetap berpegang teguh dengan 

prinsip bahwa dalam pembelajaran, siswa tidak diharuskan mahir 

dalam melukis dalam satu media saja. 
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Disinilah guru menerapkan pendekatan-pendekatan pembelajaran 

terutama pendekatan untuk pemecahan  masalah kesulitan belajar siswa, 

kesulitan memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh gurumaupun 

kesulitan dalam praktek dalam seni lukis mencampur warna. Selainguru 

membantu dan mengarahkan siswa, guru juga mengelompokkan siswa agar 

mereka bisa saling bekerja sama sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah dan 

lebih cepat untuk dicapai. 

Guru juga berlaku sebagai model dalam pembelajaran, saat 

menyampaikan materi guru sering memberikan contoh seperti mengganbar di 

atas papan tulis yang sesuai dengan kebutuhan diperlukan untuk membantu 

mempermudah dalam penyampaian materi. Selain itu guru juga sering 

memperlakukan beberapa siswa yang mahir untuk memberikan contoh gambar 

di atas papan  tulis saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dimaksudkan 

agar siswa yang lain bisa lebih termotivasi lagi untuk belajar. 
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5.Pendekatan Untuk Memotivasi Siswa 

Guru seni budaya SMP Negeri 4 Enrekang melakukan tindakkan yang 

bersifat memotivasi siswa sehingga mampu mengubah minat siswa yang 

awalnya rendah menjadi tinggi. Para siswa tampak antusias memperhatikan guru 

dalam pembelajaran seni lukis. Hal ini dilakukanguru dengan tujuan 

menciptakan suasana pelajaran menjadi lebih menyenangkan, sehingga siswa 

merasa nyaman dan antusias dalam mengikuti pelajaran.  

Wawancara peniliti dengan guru seni buda SMP Negeri 4 Enrekang pada 

tanggal 21Juli 2023 guru mengungkapkan bahwa minat siswa SMP Negeri 4 

Enrekang dalam belajar melukis sangat tinggi, ini dibuktikan siswa dalam 

pembelajaran melukis dengan semangat dan antusias. 

Yusuf, S.Pd. selaku guru seni budaya mengungkapkan bahwa 

untuk membangun motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran melukis 

tidak lepas dari peran serta pihak sekolah terhadap dalam mendukung 

pembelajaran seni lukis baik dalam maupun luar kelas. Beliau mengungkapkan 

bahwa tersedianya sarana pendukung pembelajaran melukis yang baik sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran, selain itu sekolah ikut serta 

membantu memberikan wadah pengembangan minat dan bakat siswa dalam 

berbagai bidang yang mereka senangi. 

Strategi dalam memotivasi siswa ini diterapkan oleh guru dalam 

pembelajaran karena setiap siswa pada dasarnya memiliki karakteristik yang 

berbeda, khususnya dalam minat seni lukis. Tidak setiap siswa mempunyai bakat 

di bidang melukis. Karena itu guru berusaha memahami bakat-bakat yang 
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dimiliki pada setiap siswa. Parasiswa yang berbakat serta mempunyai minat dan 

keinginan untuk mencapai prestasi dibidang seni lainnya memiliki tingkat 

keterlibatan lebih tinggi dibanding dengan siswa lain yang memiliki karakteristik 

berbeda baik karakteristik dalam belajar teori maupun mempraktekkan 

langsung. Hal ini diperkuat dengan pernyataan guru seni budayanya bahwa 

sekolah memiliki ruang dan kesempatan bagi para siswa dalam  bidang apapuan 

termasuk bidak untuk melukis. 

Ketersediaan sarana pendukung beberapa alat dan bahan, sekolah 

mempunyai ruang berkarya yang dilengkapi dengan alat dan bahan yang cukup 

lengkap, hal demikian juga diperkuat dengan penyataan kepala sekolah yaitu 

bahwa adanya sarana pendukung hingga kegiatan pendukung tersebut 

merupakan bentuk apresiasi sekolah kepada minat siswa, sekolah memberikan 

wadah sedemikian bertujuan agar minat bakat dan kemampuan siswa dapat 

tersalurkan dan dalam upaya meningkatkan prestasi siswa. 

Siswa kelas IX yaitu , Riani dan Mariama mengungkapkan bahwa 

kegiatan melukis sangat menyenangkan, mereka mengungkapkan bahwa adanya 

praktek seni lukis tersebut mereka sangat senang karena bagi mereka selain 

bakat minatmereka yang suka menggambar dan paduan warna sangat cantik 

pada saat talenan itu sudah di warnai menggukan kuas dan cet dengan 

tersalurkan juga sebagai sarana ekspresi diri untuk refresing agar tidak jenuh. 

Fasilatas dan kegiatan pendukung yang sedemikian rupa merupakan 

salah satu bentuk langkah memotivasi siswa untuk giat belajar melukis, karena 

bentuk motifasi siswa dalam bentuk apapun jika tidak didukung dengan 
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pelaksanaannya maka usaha akan sia-sia. Peneliti menemukan langkah guru 

dalam memotifasi siswa di dalam kelas pada saat pembelajaran. 

Guru mengungkapkan bahwa langkah memotifasi siswa dalam 

pembelajaran melukis yaitu dengan membuat pembelajaran yang 

menyenangkan, dan diminati siswa, diataranya dengan pemilihan materi 

belajar yang baik, serta materi disesuaikan dengan kemampuan siswa. 

Keberhasilan guru dalam memotivasi dibuktikan pada siswa yang 

menyimak setiap penjelasan dari guru, mencatat hal penting dari 

penjelasan guru, bertanya kepada guru mengenai materi pelajaran yang 

sedang dibahas, siswa sangat enjoy dan terlihat senang dalam mengikuti 

pembelajaran, serta keaktifan siswa memperhatikan dengan seksama 

uraian materi pelajaran dari guru. 

Siswa kelas XII yaitu Riani dan Mariama mengungkapkan 

bahwa dalam pembelajaran guru bersikap ramah kepada siswa, mereka 

senang dengan materi pelajarannya, karena jika siswa kesulitan guru tidak 

kecewa ataupun marah namun akan diajari secara sabar. 

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang berproses, guru harus 

dengan tulus ikhlas dalam bersikap, berbuat, serta mau memahami anak 

didiknya dengan segala konsekuensinya. Semua kendala yang terjadi dan dapat 

menjadi penghambat jalannya proses pembelajaran, baik berpangkal dari 

perilaku peserta didik, harus guru hilangkan, dan bukan membiarkannya. 

Keberhasilan pembelajaran lebih banyak ditentukan oleh guru dalam 

mengelola kelas. Demikian juga menjadi salah satu bentuk motivasi kepada 
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siswa untuk tetap belajar dengan baik seperti yang dilakukan oleh guru seni 

budaya SMP Negeri 4 Enrekang sebagai dari hasil obsevasi peneliti saat 

pembelajaran berlangsung, guru menggunakan pendekatan yang arif dan 

bijaksana di dalam pembelajaran, sebagai contoh guru menegur siswa yang 

kurang konsentrasi dalam belajar dengan bahasa yang tidak menyinggung 

perasaan siswa, guru mendekat langsung kepada siswa dan menasehatinya 

secara pelan, karena jika siswa lain mendengar kemungkinan besar siswa akan 

menjadi malu. 

 

Gambar 4.2 Observasi proses belajar dan mengajar 

 seni lukis SMP Negeri 4 Enrekang 

(Sumber: peneliti Hajra, Juli  2023) 

6. Strategi Persiapan Pembelajaran 

Guru melakukan evaluasi dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa jauh keberhasilan siswa dalam belajar, untuk mengetahui 

kekurangan dan kelemahan siswa, dan juga untuk mengukur kesuksesan 

guru dalam mengajar. Evaluasi hasil belajar disamping memperlihatkan 

kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan guru pada saat pembelajaran 

berlangsung juga dilakukan dengan mengadakan ulangan harian dan praktek. 

Sebelum mengadakan evaluasi, Guru memberikan informasi kepada siswa pada 
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pertemuan. Sebagai bagian dari pelaksanaan strategi evaluasi pembelajaran guru 

juga berperan melakukan evaluasi pengajaran. Dalam kegiatan ini, guru seni 

budaya SMP Negeri 4 Enrekang memberikan pengarahan dalam teori dan 

praktek. 

Guru seni budaya SMP Negeri 4 Enrekang pada tanggal 21 Juli 2023 

menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran diadakan minimal tiga kali 

dalam satu semester, setiap penyelesaian Kompetensi Dasar/KD guru 

selalu melakukan evaluasi. Selain itu juga penilaian yang bersifat 

universal yaitu ujian tengah semester dan ujian semester. 

Guru mengadakan evaluasi setiap kali penyelesaian Kompetensi Dasar, 

pada observasi pembelajaran tanggal 20 Juli 2023 di kela IX C dan IX A, guru 

mengadakan evaluasi pembelajaran.Dengan SK mengapresiasi karya seni lukis 

dan KD mewarnai dengan benar menggunakan cet yang telah disediakan. Pada 

awal pembelajaran siswa telah siap untuk penialaian disini dibuktikan pada 

pertemuan sebelumnya seluruh siswa sudah mencoba satu persatu melukis yang 

telah ditentukan oleh guru. Guru mengecek absensi siswa dan menanyakan 

kesiapan siswa. Setelah semua siap, barulah kegiatan evaluasi pembelajaran 

dimulai. Jika diperlukan guru mengulangi satukali perbaikan kepada siswa, 

kemudian seterusnya hingga selesai. Guru melakukan evaluasi secara 

keseluruhan setelah semua siswa sudah melakukan praktek.  

Hasil observasi yang dilakukan peneliti membuktikan bahwa guru telah 

melakukan sebuah evaluasi pembelajaran dengan cara member pertanyaan-

pertanyaan lisan di setiap awal pembelajaran, diadakannya evaluasi setiap kali 
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penyelesaian Kompetensi Dasar, diadakannya tesremidial, dan tes universal 

yaitu ujian tengah semester dan ujian semester. 

 

Gambar 4.3 kegiatan evaluasi pembelajaran siswa  

SMPNegeri 4 Enrekang 

(Sumber: peneliti Hajra, Juli  2023) 
 

Strategi evaluasi pembelajaran ini merupakan langkah guru dalam 

mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam belajar, untuk mengetahui 

kekurangan dan kelemahan siswa, dan juga untuk mengukur kesuksesan guru 

dalam mengajar, dengan demikian guru akan mengevaluasi dirinya dalam 

halmemberi informasi kepada siswa, kemudian guru akan memperbaiki strategi 

mengajarnya demi keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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Gambar 4.4 Observasi proses belajar dan mengajar 

 SMPNegeri 4 Enrekang 

(Sumber: Darmin (siswa SMPN 4 Enrekang), Juli  2023) 

Berikut uraian dari hasil observasi pada kegiatan penelitian terhadap perilaku 

siswa dalam mengikuti  pembelajaran. 

a. Pengamatan terhadap aktivitas guru 

1) Setelah bel berbunyi, guru berdiri depan pintu ruang kelas dan 

memastikan siswa sudah berbaris rapih dan teratur masuk ke dalam 

ruang kelas. 

2) Guru membacakan tujuan pembelajaran. Penjelasan materi seni lukis 

berlangsung kurang lebih selama 10 menit. 

3) Guru memberikan penugasan terhadap siswa yaitu melukis 

4) Selama proses pembelajaran berlangsung guru juga senantiasa 

mengarahkan secara individual kepada siswa. 
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b. Pengamatan terhadap siswa 

Adapun aspek-aspek yang dinilai oleh peneliti terhadap siswa saat melakukan 

observasi sebagai berikut: 

No Aspek Perilaku Positif Skala 
1. Siswa memperhatikan pelajaran 60% 
2. Keaktifan siswa dalam bertanya 20% 
3. Keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas 70% 
4. Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu 50% 
5. Minat/antusias siswa mengikuti pelajaran 60% 
 Aspek Perilaku Negatif  

1. Siswa kurang memperhatikan pelajaran 40% 
2. Siswa tidak aktif bertanya 80% 
3. Siswa tidak serius dalam mengerjakan tugas 30% 
4. Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu 50% 
5. Siswa kurang berminat mengikuti pelajaran 40% 
 

Hasil perbandingan tersebut diperoleh pada saat observasi pembelajaran dalam 

kegiatan sebagai berikut: 

1) Setelah bel pembelajaran berbunyi, semua siswa sudah siap berbaris 

rapi untuk masuk dalam kelas. 

2) Siswa terlihat sudah siap untuk mengikuti pembelajaran seni lukis. 

3) Berdoa sebelum belajar. 

4) Absen kehadiran. 

5) Mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. 

6) Mengerjakan tugas yang diberikan. 

7) Pada kegiatan akhir, setelah pembelajaran selesai siswa mencatat hal-

hal yangdianggap penting selama guru menyampaikan materi yang 

telah dipelajari. 
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7. Kelebihan dan Kelemahan dalam Pembelajaran Seni Budaya di SMP 

Negeri 4 Enrekang 

Pembelajaran yang terjadi akan menimbulkan dampak yang memiliki 

kelebihan dan kekurangan pada Pembelajaran Seni Budaya bagi siswa kelas IX 

SMP Negeri 4 Enrekang 

a. Kelebihan Pembelajaran di luar kelas  

1. Belajar Serasa Bermain : Dengan melakukan pembelajaran di luar 

kelas, siswa bisa merasakan sensasi belajar sembari bermain. Hal seperti ini 

membuat siswa tertarik dan antusias dalam melakukan setiap kegiatannya. 

Misalnya belajar soal kerja sama dengan teman-temannya. Tak hanya itu 

saja, jika dilakukan dengan mengunjungi beberapa tempat, siswa bisa 

sekaligus terhibur sembari belajar banyak hal, sehingga siswa akan merasa 

pembelajaran yang ia lakukan sebagai sebuah hiburan yang menyenangkan 

2. Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa : Belajar di dalam kelas sering 

kali membuat siswa bosan, jenuh, dan malas. Siswa serasa terkungkum di 

dalam kelas dan tidak bisa bereksplorasi. Hal itu tentu membuat motivasi 

belajar siswa turun. Guru harus bisa mengatasi masalah itu. Salah satunya 

dengan melakukan pembelajaran di luar kelas. Metode ini bisa membuat 

motivasi siswa untuk belajar meningkat dan lebih bersemangat saat 

melakukan kegiatan di luar kelas. Bisa dengan kegiatan di alam, wisata 

edukasi, atau bahkan hanya bermain permainan di lapangan sekolah. 

Kegiatan ini tentu membuat siswa-siswa bersemangat dan merefresh pikiran 

mereka. 



90 

 

 

 
 

3. Menambah Wawasan Siswa : Satu kelebihan metode pembelajaran di 

luar kelas adalah wawasan siswa akan bertambah. Siswa tidak melulu 

memikirkan teori-teori pembelajaran yang ada di buku. Namun, mereka bisa 

melakukan hal itu secara nyata. Misalnya saat siswa diajak untuk belajar 

soal alam sekitar. siswa yang awalnya hanya tahu lewat buku, bisa 

melihatnya secara langsung. Selain wawasan soal alam, anak juga bisa 

menambah wawasan soal sejarah, budaya, bahkan soal ilmu sains. Misalnya 

jika anak di ajak ke museum, anak bisa menambah wawasannya seputar 

kejadian masa lalu, atau bisa juga belajar tentang kebudayaan, mengenal 

berbagai ornament, tekstur yang memiliki berbagai macam bentuk dan 

gambar. Banyaknya manfaat dari metode pembelajaran di luar kelas 

membuat metode ini sangat perlu untuk diaplikasikan di sekolah. Bukan 

tanpa sebab, karena metode ini bisa sangat membantu siwa-siswa untuk 

mengembangkan potensi dan juga meningkatkan motivasi belajarnya di 

kelas. 

b. Kekurangan Pembelajaran luar kelas  

1. Para siswa bisa keluyuran kemana-mana karena berada dialam bebas. 

Cara mengatasinya yaitu guru hanya perlu memperhatikan para siswa dan 

dibentuk belajar kelompok, sehingga pengawasannya mudah. Akan lebih 

baik apabila guru memberikan perhatian yang ekstra terhadap siswa karena 

mereka berada di arena bermain yang dapat memungkinkan mereka 

keterusan senang bermain di tempat itu. 
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2. Gangguan konsentrasi. Cara mengatasinya yaitu guru harus pandai 

memilih objek belajar yang benar-benar menyenangkan terhadap siswa.  

3. Kurang tepat waktu (waktu akan tersita). Cara mengatasinya yaitu guru 

membuat jadwal paten, baik dari segi tempat, waktu, dan pelaksanaan. Para 

siswa yang datang terlambat diberi hukuman yang mendidik dan menghibur. 

4. Pengelolaan kelas lebih sulit. Cara mengatasinya yaitu dengan 

menentukan area yang boleh dikunjungi oleh para siswa dan yang tidak 

boleh dikunjungi. Cara lainnya, guru bisa mengajak guru pendamping 

(wakil), sehingga pengelolaan belajar di luar kelas lebih efektif. 

5. Lebih banyak menguasai praktik dan minim teori. Cara mengatasinya 

yaitu guru tidak melaksanakan kegiatan belajar-mengajar secara terus-

menerus. Tetapi, sebuah pelajaran perlu diajarkan di dalam kelas. Caranya, 

satu minggu belajar di luar kelas, dan satu minggu belajar di dalam kelas 

untuk mempelajari teorinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang belajar 

danpembelajaran seni budaya di SMP Negeri 4 Enrekang, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan seperti berikut: Persiapan pembelajaran 

ditunjukkan guru dengan pembuatan RPP yang berorientasi kepada 

kurikulum dan silabus yang digunakan. Strategi pengelolaan pembelajaran 

guru menerapkan pengelolaan kelas yang relatif sama namun dikondisikan 

juga dengan karakter masing-masing kelas maupun siswanya yang setiap 

saat berubah. 

2.  Penggunaan media pembelajaran mengarah pada persiapan dan 

memanfaatkan media yang ada sesuai dengan materi pembelajaran. 

Penerapan metode, model dan pendekatan pembelajaran. Penerapan yang 

dilakukan guru hampir sama di setiap kelas, namun dapat berubah 

menyesuaikan karakteristik siswa yang berbeda-beda. Melakukan evaluasi 

pembelajaran tidak hanya dilakukan saat UTS dan UAS, namun dengan 

mengadakan ulangan harian setelah penyelesaian KD dan pada proses 

pembelajaran berlangsung melihat sikap maupun respon 

siswa, melihat jawaban pertanyaan lisan dari guru. 
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B. Saran 

Dalam penelitian ini, penulis memiliki keterbatasan dalam hal sumber 

daya dan kemampuan dalam proses pengerjaannya, sehingga penerapan pada 

saat proses pembelajaran seni lukis yang sudah dilakukan oleh peneliti memiliki 

kelebihan dan kekurangan seperti, tempat yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung kurang memberikan kenyamanan dalam belajar hal 

tersebut dikarenakan belum adanya tempat khususyang disediakan oleh pihak 

sekolah untuk melakukan proses belajar mengajar dengan model pembelajaran 

outdoor, pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar 

melukis dengan melihat antusias siswa dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan, sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti mengajukan saran-

saran sebagai berikut: 

1.  Kepada guru sebaiknya dalam mata pelajaran seni lukis perlu 

menerapkan stand lukis agar siswa tidak bungkuk pada saat berkarya 

sehingga proses pembelajaran dapat meningkatkan antusias dan kreativitas 

siswa dalam belajar. 

2. Arahan dan bimbingan guru kepada siswa lebih diperhatikan supaya siswa 

dapat terkontrol dan kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik. 

3. Kepada siswa SMP Negeri 4 Enrekang hendaknya perlu banyak latihan lagi 

untuk melukis dan memadukan warna. 

4.  Dan kepada sekolah hendaknya menyediakan tempat atau area yang dapat 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran di luar kelas.  
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Lampiran 1 

Daftar Angket Siswa Kelas IX Smp Negeri 4 Enrekang
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Lampiran 2 

Daftar  Angket Guru Seni Budaya Smp Negeri 4 Enrekang
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Lampiran 3 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol
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Lampiran 4 

Instrumen Wawancara 

INSTRUMEN WAWANCARA KEPADA GURU SENI BUDAYA 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Apakah di SMPN 4 Enrekang ini telah menerapkan Kurikulum 2013? 

2. Model, pendekatan dan metode apakah yang sering Bapak gunakan dalam 

pembelajaran Seni Budaya di kelas? 

3. Apakah Bapak sering menggunakan variasi model pembelajaran untuk 

mempermudah pemahaman dari peserta didik? 

4. Apakah Bapak pernah mengajak peserta didik untuk melakukan pembelajaran 

di luar kelas? 

5. Apakah Bapak telah memiliki perangkat pembelajaran? 

6. Apakah perangkat pembelajaran seperti silabus, dan RPP Bapak kembangkan 

sendiri? 

7. Buku yang digunakan dalam pembelajaran apakah buku yang dikembangkan 

sendiri atau buku dari pemerintah dan beredar di pasaran? 

9. Pada materi seperti apa Bapak mengalami kesulitan dalam mengajarkannya 

kepada peserta didik? 

10. Apakah menurut Bapak LKPD yang digunakan sudah cukup membantu 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan sikap 

ilmiah sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013? 

11. Apakah menurut Bapak perlu dikembangakan LKPD untuk membantu 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan sikap 

ilmiah sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013? 

12. Bagaimanakah penilian yang bapak lakukan apakah telah mencakup 4 

kompetensi dalam Kurikulum 2013? 

13. Bagaimanakah keaktifan dari peserta didik saat pembelajaran berlangsung 

dalam hal ini baik berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam 

mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, berdiskusi dan mencari 

informasi dari berbagai sumber? 



117 

 

 

 
 

14. Bagaimanakah tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran Seni Budaya? 

15. Apakah alat praktek Seni Budaya/Prakarya  tersedia di ruangan sudah 

lengkap? 

16. Apakah kegiatan praktek sering dilakukan? 

17. Apakah sarana dan prasaran yang tersedia cukup mendukung kegiatan 

pembelajaran? 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA SISWA KELAS IX SMP NEGERI 4 

ENREKANG 

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana guru memulai awal pelajaran Seni Budaya di kelas?  

2. Apakah guru menyampaikan materi yang akan diajarkan di kelas?  

3. Apakah guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang 

diajarkan?  

4. Apakah sejauh ini lingkungan dianggap berperan penting dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran Seni Budaya di sekolah?  

5. Menurut kamu, lingkungan sekolah seperti apa yang dapat mendukung 

pembelajaran Seni Budaya?  
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Lampiran 5  

DOKUMENTASI 

 

Gambar 0.1 Bertemu Dengan  bapak kepala sekolah 

 SMP Negeri 4 Enrekang 

 

Gambar 0.2 Observasi lokasi penelitian SMP Negeri 4 Enrekang 
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Gambar 0.3 Wawancara Dengan Guru Seni  

Budaya SMP Negeri 4 Enrekang 

 

Gambar 0.4 Wawancara Dengan Siswa 

 SMP Negeri 4 Enrekang 
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Gambar 0.5 Observasi Proses Belajar Dan 

 Pembelajaran Seni Budaya SMP Negeri 4 Enrekang

  

Gambar 0.6 Observasi Proses Belajar Dan  

Pembelajaran Seni Budaya SMP Negeri 4 Enrekang 
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Gambar 0.7 Proses Pembelajaran Seni Lukis 

 Pada Siswa IX SMP Negeri 4 Enrekang 

 

 Gambar 0.8 Proses Pembelajaran Seni Lukis  

Pada Siswa IX SMP Negeri 4 Enrekang 
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Gambar 0.9 Proses Pembelajaran Seni Lukis  

Pada Siswa IX SMP Negeri 4 Enrekang 

 

Gambar 10  Proses Pembelajaran Seni Lukis  

Pada Siswa IX SMP Negeri 4 Enrekang 
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